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Keberhasilan proses kegiatan belgar-menggar pada pembelgaran fiska
dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelgaran
tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan
materi serta hasil belgjar siswa. Tetapi pada kondisi sekarang ini dapat dilihat
bahwa hasil belgar fiska yang dicapa siswa masih rendah. Sebagian besar nilai
siswa masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan siswa kurang aktif.
Judul penelitian ini adalah penergpan model kooperatife tipe team assisted
individualization (TAI) untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi gerak
lurus kelas X SMA Negeri 16 Banda Aceh. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan model pembelgjaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) terhadap hasil belgar fisika pada materi gerak lurus kelas
X SMA Negeri 16 Banda Aceh. Metode yang digunakan dalam penédlitian ini
adalah metode pre-experimental design dengan design penelitian one group
pretest-posttest dan sample yang dipilih menggunakan Teknik Sampling jenuh
yaitu kelas X IPA1 yang terdiri dari 26 siswa. Dari data yang diperoleh dari sod
tes danlembar observasi yang kemudian dianalisis dengan menggunakan Uji-t,
hasil penelitian menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, ha ini
dikarenakan nilai thitng > tape yaitu 23,12 > 1,71. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran menggunakan model kooperatif tipe team
assisted individualization (TAI) dapat meningkatkan kemampuan hasil belgar
siswa pada materi gerak lurus kelas X SMA Negeri 16 Banda Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah yang dihadapi dalam pembelgaran fisika adalah
lemahnya proses pembelgaran. Proses pembelgaran merupakan proses
komunikasi, antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa dan sumber
belgjar dalam mencapai tujuan pembelgaran. Masalah tersebut adalah bagaimana
proses komunikasi itu berjalan dengan efektif, agar pembel g aran yang disampaikan
oleh guru dapat diterima dengan baik oleh siswa. Proses pembelgjaran dikatakan
baik, apabila proses tersebut dapat menimbulkan kegiatan belgjar yang efektif,
dimana guru dan siswa saling berinteraksi dengan aktif dalam proses belgjar
mengagjar.t

Keberhasilan proses kegiatan belgar-menggar pada pembelgaran fisika
dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelgaran
tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi
serta hasil belgjar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta
hasil belgjar fisika, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelgaran.
Tetapi pada kondisi sekarang ini dapat dilihat bahwa hasil belgar fiska yang

dicapa siswamasih rendah.

L Puji Jumiati, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Asissted
Individualization (Tai) Pada Hasi| Belajar Fisika Sswa Kelas VIl SVIP Negeri 12 Lubuklinggau
Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal, h. 3-4



Berdasarkan hasil observas dan wawancarahasil belgar siswadi salah satu
sekolah yang ada di Banda Aceh yaitu SMA Negeri 16 Banda Aceh, Menurut
keterangang dari guru bidang studi fiska ibu Sri Wahyuni S.Pd,M.Pd
memperlihatkan bahwa nilai ulangan harian siswa pada mata pelgaran fisika
sebagian besar nilai siswamasih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan
tidak memuaskan, dimananilai rata-rata siswapada materi gerak lurus adalah 55,88
dan hanya 3 orang siswa yang mendapat nilai di atas KKM vyaitu 75. Berdasarkan
hasil pengamatan peneliti terhadap kegiatan pembelgaran bahwa dalam proses
kegiatan pembelgjaran, siswa kurang aktif dan lebih cenderung menerima apa sgja
yang disampaikan guru karena siswa lebih sering bertanya kepada temannya
dibandingkan kepada guru ketika siswa tersebut tidak paham dengan materi yang
digarkan guru.

Keberhasilan proses kegiatan belgar mengajar dapat dilihat dari tingkat
keaktifan siswa selama proses pembelgaran. Semakin tinggi keaktifan serta
prestasi belgjar siswamakasemakin tinggi pulatingkat keberhasilan pembelgjaran.?
Keaktifan belgar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang datang dari dalam diri
maupun yang datang dari luar diri. Pembelgjaran tidak selamanya berjalan dengan
mulus. Kadang-kadang terjadi atau dijumpa hambatan, terutama berhubungan

dengan adanya gejala pasif dari siswa tertentu dalam mengikuti kegiatan belgar.

2 Shelly Hardayanti. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 7 Lubuklinggau,
Tahun Pelgjaran 2015/2016, Jurnal, h.2



Gegjala semacam ini dapat mengganggu Situas kegiatan belgjar. Jika keadaan
tersebut dibiarkan, maka sasaran yang ingin dicapai terhambat.

Berdasarkan kondisi tersebut perlu diterapkan model pembelgjaran yang
nantinya dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belgjar dan memahami
materi pelgaran dengan membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelgaran,
kegiatan tidak hanya berpusat pada guru akan tetapi melibatkan siswa secara
langsung dalam proses pembel gjaran tersebut.

Salah satu model pembelgaran yang dapat membuat siswa aktif adalah
model pembelgjaran kooperatif. Pembelgjaran kooperatif memungkinkan tidak
hanya memahamkan siswa terhadap materi yang akan dipelgari namun lebih
menekankan pada melatih siswa untuk mempunyai kemampuan sosial, yaitu
kemampuan untuk saling bekerja sama, saling memahami, saling berbagi informasi,
saling membantu antar kelompok, dan bertanggung jawab terhadap sesama teman
kelompok untuk mencapal tujuan kelompok.

Model pembelgjaran kooperatif terdiri dari beberapa tipe, salah satunya
adalah tipe team assisted individualization (TAIl). Pembelgaran ini merupakan
sebuah model pembelgaran kelompok dimana terdapat seorang siswa lebih yang
lebih mampu berperan sebagai asisten yang bertugas membantu secara individual
siswalain yang kurang mampu dalam suatu kelompok. Pada pembelgjaran ini akan
memotivasi siswa untuk saling membantu anggota kel ompoknya sehingga tercipta
semangat dalam sistem kompetens yang | ebih mengutamakan peran individu tanpa

mengorbankan aspek kooperatif.2 Mode! ini melibatkan total semua siswa dan juga



merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab individual
daam diskus kelompok sehingga akan mempermudah pemahaman siswa
khususnya pada gerak lurus, karena model pembelgaran team assisted
individualization (TAI) memilki ciri yaitu penguasaan materi di bantu oleh seorang
asisten yang dipilih dari siswa yang berkemampuan relatif lebih baik dari siswa
yang lain. Assisten ini memilki tanggung jawab menyampaikan konsep yang telah
mereka miliki kepada anggota kelompoknya.

Berdasarkan pendlitian sebelumnya yang relevan yang dilakukan oleh
peneliti lainnya dengan pengaruh penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
team assisted individualization (TAI) yaitu: dilakukan oleh Shelly Hardianti pada
tahun pelgaran 2015/2016 yang hasil pendlitiannya ditunjukkan dengan hasil
andisis uji-t, dengan nilai rata-rata tes akhir hasil belgar siswa pada kelas
eksperimen sebesar 76,55 dan padakelas kontrol 68,67.% Penelitian yang samajuga
dilakukan oleh Budianti padatahun pelajaran 2013/2014 dengan hasi| penelitiannya
bahwa hasil belgjar pada siklus I, diperoleh presentase ketuntasan belgjar klasikal
61%, hasil belgar pada siklus Il mengalami peningkatan dengan presentase

ketuntasan belgjar klasikal memcapai 84% .°

3 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: 2011), h.224

4 Shelly Hardayanti. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 7 Lubuklinggau,
Tahun Pelgjaran 2015/2016, Jurnal .

5 Budianti dkk.. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAl (Team Assisted
Individualization) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Sains Pada Sswa Kelas IV
SDN 3 Labuan Panimba. Val. 4, No. 8 1SSN 2354-614X Jurnal, (Universitas Tadulako).



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penulis
ingin meneliti secara langsung sgjauh mana model kooperatif berfungsi optimal
dalam meningkatkan hasil belgjar siswapadamateri gerak lurus. Untuk mengetahui
jawaban terhadap permasalahan tersebut, maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAl) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada M ateri
Gerak LurusKelas X SMA Negeri 16 Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Apakah penerapan model kooperatif tipe team assisted individualization (TAI)
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi gerak lurus kelas X SMA
negeri 16 Banda Aceh?

2. Bagamanakah aktivitas guru dan siswa pada saat penergpan model
pembel g aran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) pada materi

materi gerak lurus kelas X SMA negeri 16 Banda Aceh?

C. Tujuan Penetilian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, makatujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar siswapadamateri gerak luruskelas
X SMA Negeri 16 Banda Aceh setelah diterapkan model kooperatif tipe team

assisted individualization (TALI).



2. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa pada saat penergpan model

pembel g aran kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) pada materi

materi gerak lurus kelas X SMA negeri 16 Banda Aceh.

D. Manfaat Penditian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan yang telah diuraikan di atas

maka hasil penelitian diharapkan bermanfaat sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
atau masukan bagi perkembangan ilmu fisika khusunya materi gerak lurus
dan juga bermanfaat untuk mengetahui bagaimana strategi yang efektik yang
mampu meningkatkan hasil belgar siswa dalam proses belgjar menggjar
fisikadi sekolah.

Secara Praktis

Adapun manfaat secara praktis, yaitu:

Bagi sekolah, sebaga pertimbangan dalam pengembangan dan
penyempurnaan program pengajar fisikadi sekolah.

Bagi guru, sebagai bahan masukan tentang alternatif strategi pelgjaran yang
diterapkan dikelas dalam usaha meningkatkan hasil belgar siswa dalam
memecahkan masalah-masalah yang abstrak karena siswa belgar dalam
kelompok.

Bagi siswa, yaitu untuk meningkatkan kemaguan belgar, berani bertanya,

mampu menerapkan prinsip kerjasamadalam kel ompok, dapat menjawab dan



menyampaikan pendapat serta dapat menyenangi teman-teman sekelasnya
karenalebih saling mengena dalam pembelgjaran ini.

d. Manfaat bagi pendliti sendiri yaitu dapat memepelgari lebih dalam model
pembelgaran TAI dan juga dapat menambahkan pengalaman serta
pengetahuan bagi peneliti dan dapat dijadikan sebagai rujukan untuk studi
penelitian selanjutnya.

E. HipotesisPendlitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan
kebenarannyalewat suatu penelitian.® Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah
dengan adanya penerapan model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
(TAI) dapat meningkatkan hasil belgar fisika pada materi gerak lurus X SMAN 16
Banda Aceh.
F. Definis Operasional

1. Model pembelgaran kooperatif tipe TAI
Model pembelgaran kooperatif tipe TAI adal ah tipe pembel gjaran kooperatif
yang membagi siswa di dalam kelas dalam beberapa kelompok atau tim,
masing-masing terdiri dari 3-5 anggota kelompok. Tiap tim menggunakan
lembar kerja pesertadidik yang telah disusun mengena materi fisika tentang
gerak lurus serta saling membantu dalam kelompok untuk menguasai materi.

Jka ada yang tidak mengerti tentang permasalahan maka guru akan

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.69



membimbingnya lebih lanjut jadi tidak ada persaingan dalam kelompok
namun guru dapat menilai secaraindividu.

. Hasil belgjar

Hasil belgar adalah segala sesuatu yang diperoleh oleh siswa sebagai akibat
dari kegiatan belgjar yang dilakukannya.” Adapun hasil belgjar dalam
penelitian ini adalah hasil tes siswa setelah bel g ar dengan menerapkan model

TAI.

. Gerak lurus

Gerak lurus merupakan salah satu materi di kelas X SMA Negeri 16 Banda
Aceh semester 1 tepatnya pada bab 4. Gerak |urus merupakan gerak pada

posisi titik-titik yang dilalui oleh suatu benda yang bergerak lurus.

7 Nana Sudjana, Metode Satistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 83
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KAJIAN PUSTAKA

A. Mode Pembelagjaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization
(TAI)

Pembelgaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization ini
dikembangkan oleh Slavin. Model ini mengkombinasikan keunggulan model
kooperatif dan pembelgjaran individual, oleh karenaitu kegiatan pembel g arannya
lebih banyak digunakan untuk pemecahan masalah. Dalam model pembelgjaran
TAI, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (4 sampai 5 siswa) yang
heterogen dan selanjutnya diikuti pemberian bantuan secara individu bagi siswa
yang memerlukannya. Dengan pembelgaran kelompok, diharapkan para siswa
dapat meningkatkan pikiran kritisnya, kreatif dan menumbuhkan rasarasional yang
tinggi. Sebelum dibentuk kelompok, siswa digarkan bagaimana bekerja sama
daam suatu kelompok. Siswa digarkan menjadi pendengar yang baik, dapat
memberikan penjelasan kepada teman sekelompok, berdiskusi, mendorong teman
lain untuk bekerjasama, menghargai pendapat teman lain, dan sebagainya.

Model TAI diciptakan dengan beberapa maksud yaitu, seagai berikut:
pertama, model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan program
penggjaran individual. Kedua, model ini memberikan tekanan pada efek sosial dari
belgjar koperatif. Ketiga, TAI disusun untuk memecahkan masalah dalam program

pengajaran, misalnya dalam hak kesulitan belgjar siswa secaraindividual .8

8 Widdiharto, Rachmadi. Model-Model Pembelajaran Matematika SMP, (Y okyakarta:
PPG Matematika, 2006), h.19



yaitu:

1

10

Model pembelgjaran koperatif tipe TAI memiliki 8 (delapan) komponen

Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 sampai 5
pesertadidik.

Placement test, yaitu pemberian pre-test kepada peserta didik atau melihat
rata-rata nilai harian peserta didik agar guru mengetahui kelemahan peserta
didik pada bidang tertentu.

Student Creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situas dimana keberhasilan individu ditentukan atau di
pengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.

Team Study, tahapan tindakan belgar yang harus dilaksanakan oleh
kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual kepada peserta
didik yang membutuhkan.

Team Scores and Team Recgnition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja
kelompok dan memberi kriteria penghargaan terhadap kelompok yang
berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil
dalam menyelesaikan tugas.

Teaching Group, yakni pemberian materi secara singkat dari guru menjelang
pemberian tugas kel ompok.

Fact test, yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh

pesertadidik.
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8. Whole-Class Units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhir waktu
pembelgjaran dengan strategi pemecahan masalah.®
1. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization (TAI).
Langkah-langkah Model pembelgaran kooperatif tipe team assisted
individualization (TAI) ini adalah sebagai berikut:

a. Guru memberikan tugas kelompok siswa untuk mempelgari materi
pembelgjaran secaraindividual yang sudah dipersiapkan oleh guru.

b. Guru memberikan kuis secara individual kepada siswa untuk mendapatkan
skor dasar atau skor awal. Skor ini dapat diperoleh dari nilai ulangan harian
sebelumnya.

c. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa
dengan kemampuan yang berbeda-beda baik tingkat kemampuan tinggi,
kemampuan sedang, maupun kemampuan rendah. Jika mungkin anggota
kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta keseteraan
gender.

d. Setiap kelompok mengerjakan tugas dari beberap LKS yang telah dirancang
sendiri sebelumnya, dan guru memberikan bantuan secara individual bagi

yang memerlukannya. Siswa terlebih dahulu diberi kesempatan untuk

9 Mei Kurniawati, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe TAl (Team Assisted
Indivdualization) Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V
Mi Yappi Mulusan Paliyan Gunungkidul, Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas ISlam Negeri Sunan Kalijaga, (Y okyakarta: 2012),
h.23
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mengerjakan LKS secara individu, baru setelah itu berdiskusi dengan
kelompoknya.

Guru mengarahkan siswa untuk saling mengoreks jawaban yang sudah
dikerjakan secara individu. Guru memantau dan membimbing kelompok

yang mengalami kesulitan.®

2. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted

I ndividualization

Model pembelgjaran koperatif tipe team assisted individualization (TAI)

memiliki kekurangan dan kelebihan. Adapun kelebihan model pembelgjaran Team

Assisted Individualization yaitu:

a

b.

C.

Meningkatkan hasil begjar siswa

Meningkatkan motivasi belgar diri siswa

Mengurangi perilaku yang mengganggu

Program ini dapat membantu siswa yang kurang pandai

Menimbulkan rasa tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan

masal ah.

Adapun kekurangan pembelgjaran Team Assisted Individualization yaitu:
Dibutuhkan waktu yang lama untuk membuat dan mengembangkan

perangkat pembelgjaran.

10 Yolanda Dian Nur Megawati, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted

Individulialization (TAI) Dalam Meningkatkan Keaktifan Sswa Dan Hasil Belajara Akuntansi
Sswa Kelas X; Ips| SMA Negeri | Banjarnegara, (Jurna Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol X,
No I, Tahun 2012)
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b. Dengan jumlah siswa yang besar dalam kelas, maka guru akan mengalami
kesulitan dalam memberikan bimbingan kepada siswanya.
c. Tidak sesua materi dapat menggunakan metode pembelgjaran Team Assisted
Individualization (TAI).
d. Menimbulkan ketergantungan siswa, dimana siswa yang kurang pandai
secara tidak langsung akan bergantung pada siswa yang pandai.
e. Menimbulkan sikap pasif kepada siswatertentu, karena hanya mengandalkan
teman sekelompok dan tidak mau berusaha.
B. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belgjarnya.'? Hasil belajar merupakan perolehan seseorang
setelah mengikuti proses pembelgaran, atau hasil belgjar merupakan kecakapan
nyata dicapai siswadalam waktu tertentu yang juga disebut dengan prestasi belgjar.
Hasil belgar yang dicapai siswa melalui proses belgjar mengagar yang
optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut:
a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belgar
instrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang
rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya atau

setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai.

1 http://syariefsimple 16.blogspot.com/2013/01/model-pembelajaran tai.html (diakses
tanggal: 18 Mei 2015)

12 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2010), h.22.
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b. Menambahkan keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang tidak
kalah dari orang lain apabilaia berusaha sebagaimana mestinya.

c. Hasil belgar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan lama
diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelagjari aspek lain,
kemauan dan kemampuan untuk belgjar sendiri dan mengembangkan
Kreativitasnya.

d. Hasil belgar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehenshif),
yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah afektif
(sikap) dan ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku.

e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan diri
terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan

mengendalikan proses dan usaha bel gjarnya.*®

Berdasarkan ciri-ciri hasil belgar di atas maka tugas guru selain menggjar
jugamendidik dan melatih siswaagar menjadi siswayang cerdas, bersikap baik dan
memiliki keterampilan-keterampilan yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan

sehari-hari.

Hasil belgar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelgjaran
di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar itu

sendiri. Adapun faktor-faktor yang memepengaruhi hasil belgjar adalah faktor

13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2010),
h.56.
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internal dan faktor eksternal.* Faktor internal merupakan faktor yang terdapat
dalam diri atau jiwa individu tersebut, seperti faktor psikologi dan faktor jasmani.
Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor luar yang mempengaruhi individu

tersebut, seperti sekolah dan faktor masyarakat.

C. Gerak Lurus
1. Besaran-besaran pada gerak lurus
a. Posis, Jarak dan Perpindahan

Posisi adalah letak suatu benda pada suatu waktu tertentu terhadap suatu
acuan tertentu. Pada fisika, jarak dan perpindahan memiliki pengertian yang
berbeda. Jarak diartikan sebagai panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda
dalam selang waktu tertentu. Sementara perpindahan adalah perubahan kedudukan
atau posis dalam waktu tertentu. Perpindahan dihitung dari kedudukan awal dan
kedudukan akhir atau perpindahan merupakan jarak terdekat dari kedudukan awal

atau kedudukan akhir.*> Seperti pada gambar berikut ini:

N [Jarak=a-b-c¢
Perpindahan=a-c¢

Gambar 2.1 Jarak dan Perpindahan

14 Nana Sudjana, Penilaian Hasll..., h.22.

15 Sutarno, FISIKA Untuk Universitas, (Y okyakarta: Graha llmu, 2013), h. 17
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Jarak dan perpindahan adalah besaran Fisika yang saling berhubungan dan
keduanya memiliki dimensi yang sama, tetapi memiliki makna fisis yang berbeda.
Jarak merupakan besaran skalar, sedangkan perpindahan merupakan besaran
vektor.

b. Kelguan dan kecepatan

Kelguan dan kecepatan merupakan dua istilah yang berbeda. Kelguan
adalah cepat lambatnya perubahan jarak terhadap waktu dan merupakan besaran
skalar yang nilainya selalu positif, sehingga tidak memperdulikan arah. Kelgjuan
diukur dengan menggunakan spidometer. Kecepatan adalah cepat lambatnya
perubahan kedudukan suatu benda terhadap waktu dan merupakan besaran vektor,
sehingga memiliki arah. Kecepatan diukur dengan menggunakan vel ocitometer.

Kelguan dapat dihitung dari jarak atau panjang lintasan yang ditempuh di

bagi waktu tempuh. Kelgjuan dapat dirumuskan sebagai berikut:

V =

= | [F

(21)

Keterangan:
V = kelguan (meter/sekon)
S =jarak tempuh (meter)
t = waktu tempuh (sekon)
Sementaraitu, kecepatan dihitung dari perpindahan (perubahan kedudukan)
dibagi waktu tempuh.

v

= | I

(2.2)

Keterangan:

16 Sutarno, FIS KA Untuk... h. 17
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= kecepatan (m/s)
= perpindahan (m)
= waktu tempuh (9)

= Loy

1) Kelguan rata-rata
Kelguan rata-rata adalah jumlah jarak yang ditempuh dalam selang waktu

tertentu. Secara matematis, dapat ditulis dalam persamaan berikut;

jumlah jarak yang ditempuh
waktu tempuh

Kelguan rata-rata = (2.3)

Dari persamaan kelgjuan rata-rata menunjukkan bahwa tidak ada benda yang
memiliki kelguan yang tetap atau konstan. Sebuah benda hanya memiliki kelguan
rata-rata dari jumlah kelguan yang dimilikinya dalam selang waktu tertentu.
2) Kecepatan rata-rata
Kecepatan rata-rata adalah besarnya perpindahan sebuah benda dalam
selang waktu tertentu. Secaramatemati s persamaan kecepatan rata-ratadapat ditulis
sebagal berikut;

_ perpindahan - _ Ax
K ecepatan rata-rata = selang wakiu atau v = v (2.4)

3) Kelguan dan Kecepatan sesaat
Kelgjuan sesaat adalah total jarak yang ditempuh suatu benda pada selang
waktu yang sangat pendek. Sementara, kecepatan sesaat adalah total perpindahan
yang ditempuh suatu benda pada selang waktu yang sangat pendek. Karena
kecepatan sesaat terjadi padawaktu yang sangat pendek, maka kel g uan merupakan

besar/nilai kecepatan sesaat.!’” K ecepatan sesaat dapat dirumuskan:
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- — As
Tg = lim —

A%—HI At (2'5)

Dari persamaan di atas, i—': dihitung untuk At mendekati O sekon, sehinggai—':
mendekati harga tertentu.8
c. Gerak LurusBeraturan (GLB)

Suatu benda dikatakan bergerak lurus beraturan jika lintasan yang dilalui
benda tersebut berupa bidang lurus dan memiliki kecepatan yang tetap untuk setiap
saat. Pada kenyataannya, gerak dengan kecepatan yang konstan sulit ditemukan.
Misalnya, sebuah kereta api yang bergerak pada lintasan rel yang lurus dan tanpa
hambatan atau sebuah mobil yang bergerak dijalan tol bebas hambatan. Seperti

pada gambar berikut;

> 1 aakon £ SERON 3 sakon

10m 10m 10m
Gambar 2.2 gerak lurus beraturan.

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa selama mobil bergerak dalam
selang waktu tertentu kecepatannya tetap, maka gerak semacam ini disebut gerak
lurus beraturan. Ciri-ciri GLB sebagai berikut;

- Kecepatan tetap (konstan), v = tetap

- Percepatan adalah nol.

17 Setya Nurachmandani, FISIKA | Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Perbukuan,
2009), h. 40

18 Nurhayati Nufus, Fisika SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2009), h.63
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Untuk lebih memahami materi gerak lurus beraturan (GLB), perhatikan

gerak seorang pelari dalam table berikut:

Table 2.1 Data Gerak Seorang Pelari
No Perpindahan Waktu
1 5m 0 sekon
2 10m 1 sekon
3 15m 2 sekon
4 20m 3 sekon
5 25m 4 sekon

Kecepatan rata-rata pelari tersebut dapat dihitung menggunakan persamaan:

_ KXy
Li— Ly

=l

(255)m _
(4-0)s

] 5m/s

Atau dengan mencari kemiringan kurva akan didapatkan nilai kecepatan rata-rata

yang sama,

Ax 20m
tand =—=——=5m/s
At 4s

Jadi, hubungan antara jarak, kecepatan, dan waktu dari sebuah benda yang
bergerak lurus beraturan dapat dituliskan sebagal berikut:

X =vt (2.6)
dengan x adalah jarak tempuh (), v adalah kecepatan (m/s), dan t adalah waktu
tempuh (s).2°
d. Gerak LurusBerubah Beraturan (GLBB)

1. Percepatan dan kelguan

19 Aip Saripudin, dkk. Praktis Belajar Fisika.( Jakarta: Pusat Perbukuan, 2009), h. 38
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Daam melakukan perubahan kecepatan, benda yang bergerak memerlukan
waktu. Percepatan rata-rata adalah perubahan kecepatan dalam satu satuan waktu.

Percepatan rata-rata di rumuskan:

5 AT =3
G=—="7 2.7)
A-t -I‘.— -l'.(;
Keterangan

i = percepatan rata-rata (m/s?)

At = perubahan kecepatan (m/s)

At = selang waktu ()

i, = kecepatan saat t (m/s)

Uy = kecepatan awal benda (m/s)

t; =waktuawal ()

t =waktu akhir (9)

Oleh karena kecepatan merupakan besaran vector, percepatan rata-rata termasuk
besaran vektor.

Percepatan sesaat adalah perubahan kecepatan yang berlangsung dalam
selang waktu yang sangat singkat (At mendekati nol). Perlgjuan merupakan harga
(nila) dari percepatan. Perlgjuan tidak mengena arah sehingga nilainya selalu
positif. Dengan demikian, perlgjuan termasuk besaran skalar.

2. Pengertian Gerak Lurus Berubah Beraturan
Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak suatu benda yang tidak
beraturan dengan kecepatan yang berubah-ubah dari waktu. Misalnya;
- Gerak jatuhnyaair hujan dari atap ke lantai
- Mohil yang bergerak di jalan lurus mulai dari berhenti.
Gerak lurus berubah beraturan dapat didefinisikan sebagai gerak suatu

benda yang menempuh lintasan garis lurus dengan kecepatannya selalu mengalami

perubahan yang sama setiap sekon.
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Gambar 2.3 Mobil Melakukan Gerak Lurus

Gambar di atas menunjukkan mobil yang sedang melakukan gerak lurus
berubah beraturan (glbb). Mula-mula (t = 0), mobil dalam keadaan diam (kecepatan
= 0). Satu sekon berikutnya, yaitu padat = 1 s, kecepatannya menjadi 2 m/s. satu
sekon berikutnya, kecepatannya menjadi 4 m/s. dan seterusnya, yang artinya
perubahan kecepatannya tiap sekon sebesar 2 m/s atau dikatakan mobil tersebut
mengalami percepatan 2 m/s>. Perubahan kecepatan tiap sekon disebut dengan
percepatan.

Sebuah benda yang bergerak tidak selalu memiliki kecepatan yang konstan
dan lintasan yang lurus. Benda yang bergerak berubah beraturan dapat berupa
bertambah beraturan (dipercepat) atau berkurang beraturan (diperlambat). 2°

Dari persamaan percepatan rata-rata, diperoleh:

_ Aw

a = A (2.8)

2 Aip Sarifuddin, dkk. Praktis..., h.42
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Dengan Av = vt — Vo, vt adalah kecepatan akhir, vo adalah kecepatan awal dan
At =t-to, oleh karenato=0
Ly — Ly

o= T (2.9)

Dengan mengalikan silang persamaan tersebut, akan diperoleh persamaan

baru
at=vi— Vo
Atau

Vi=vo + ut (2.10)

Dengan v; = kecepatan akhir, vo = kecepatan awal, a = percepatan, dan t = waktu.

e. Gerak Jatuh Bebas

Gerak jatuh bebas adal ah gerak benda yang jatuh dari suatu ketinggian tanpa
kecepatan awal disekitar bumi dan dipengaruhi oleh percepatan gravitasi bumi.
Benda-benda yang jatuh bebas dalam ruang hampa udara mendapat percepatan
yang sama, yaitu percepatan gravitas bumi (g). besar percepatan gravitasi bumi
tidak bergantung pada massa benda. 2

Gerak jatuh bebas merupakan GLBB sehingga persamaan pada gerak jatuh
bebas sama dengan persamaan pada GLB. Oleh karena « = g, 1, =0, dan s = h,

persamaan yang berlaku sebagal berikut:

vy =gt

2L Giancoli, FISKA Universitas Jilid |, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 43



v =2gh
h =-gt
Keterangan:

v, = kelguan saat t sekon (m/s)

g = percepatan grafitas bumi (9,8 m/s?)
h  =jarak/perpindahan (m)

t = selang waktu (s)

23
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Pendlitian
Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan diteliti maka jenis
rancangan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang menghasilkan

data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre
experimental design dengan desain penelitian one group pre-test post-test.
Penelitian ini dilakukan pada satu kelompok eksperimen diukur variabel
dependennya (pre-test), kemudian diberikan stimulus, dan diukur kembali variabel
dependennya (post-test), tanpa kelompok pembanding.”® Secara bagan dapat

digambarkan sebagai berikut:

Pre-test Treatment Post-test
O1 X O-
Keterangan:
X : Pelatihan (treatment/perlakuan, variabel bebas

O1 : Pengamatan atau pengukuran/ variabel terikat.
O,  :Kinerjapesertadidik setelah pelatihan®

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h.13

2 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan
Aplikas, (jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.161

2 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 114.
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B. Populasi dan sampel pendlitian
1. Populas
Populasi adalah keseluruhan subjek pendlitian.® Adapun populas
keseluruhan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi di SMA Negeri 16
Banda Aceh. Sedangkan populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-
siswi kelas X SMA Negeri 16 Banda Aceh.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.?® Sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 26 siswa kelas X IPA 1 SMA 16 Banda A ceh tahun
garan 2017/2018. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.?’
C. Instrumen Penélitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh pendliti
dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini,
instrumen yang digunakan adalah soal tes berbentuk multiple choice sebanyak 20
butir dan lembar observasi yang terdiri dari 9 pertanyaan disusun berdasarkan

kegiatan pembelgjaran sesuai dengan rencana pel aksanaan pembel gjaran (RPP).

% Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: rineka
Cipta, 2010), h. 173

26 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian..., h. 109

27 Sugiyono, Metode Penelitian...., h. 124
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan lengkap, peneliti menetapkan
instrumen penelitian.?® Adapun instrumen yang digunakan adalah berupa tes dan
observas yang akan dilakukan dalam tigakali pertemuan. Adapun langkah-langkah
tentang cara mengumpul kan data untuk penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

1. Tes(evauas)

Tesini digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif pesertadidik pada
materi gerak lurus. Tes dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda dengan lima
alternatif jawaban (a, b, ¢, d dan e) yang berkaitan dengan indikator yang ditetapkan
pada RPP dan sesuai dengan kompetensi ranah kognitif Ci1 (mengingat), C>
(memahami), Cs (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), Cs (menganalisis), dan Cs
(menganalisis) terkait konsep gerak lurus.

Tesini dilaksanakan sebanyak duakali, yaitu tesawal (pretest) dan tesakhir
(posttest). Pretest diberikan pada pertemuan pertama. Ha ini dilakukan dalam
rangka untuk mendapatkan dasar/skor pertama dari peserta didik. Pretest
mengambil 1 x 45 menit. Peserta didik diberikan beberapa pertanyaan berdasarkan
materi yang akan dipelgjari. Posttest diberikan pada hari terakhir pertemuan untuk
mengetahui seberapa jauh peningkatan kognitif peserta didik terhadap materi yang

telah digjarkan. Hal ini dilakukan dalam 1 x 45 menit.

2 sSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2006), h. 136.
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2. Observas
Observas aktifitas pendidik dan peserta didik dilakukan dengan memberi
lembar pengamatan pada pengamat saat pembel gjaran sedang berlangsung. Teknik
observas digunakan untuk memperoleh data tentang aktifitas pendidik dalam
mengel ola pembel gjaran dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
team assisted individualization (TAI) dan untuk memperoleh data tentang aktifitas
pesertadidik selama proses pembel g aran berlangsung dengan menggunakan model

pembel gjaran kooperatif tipe team assisted individualization (TALI).

E. Teknik AnalisisData
1. Analisisdata pretest dan postest

Setelah data dan hasil tes diperoleh, tahap selanjutnya adalah pengolahan
data. Tahap ini penting karena pada tahap inilah hasil penelitian dirumuskan. Data
yang telah terkumpul selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik. Kegiatan
pengolahan data diawali dengan mentabulasi data ke dalam tabel nilai hasil belgjar
dan distribus frekuensi.

a. Mencari rata-rata (Mean)

Mean (Me) digunakan untuk mencari rata-rata dari seluruh responden atau

sampel. Untuk mencari mean menggunakan rumus berikut:
¥ = 2k

X =
X

Keterangan:

X = Skor rata-ratasiswa
fi = Frekuens kelasinterval data
xi = Nilai tengah®



28

b. Menghitung Varians (S?)
Varians adalah suatu nilai yang menunjukkan tingkat variasi suatu
kelompok disebut dengan simpangan baku. Untuk menghitung simpangan baku dan

varians dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

;_n¥fx*- @t x)

5 nmn-1)

Keterangan:

S =Vaians
n = Banyak siswa®

c. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari penelitian ini
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperoleh dengan menggunakan

rumus:

R -

(0 — )T

R
=1

K eterangan:

x? = statistik chi-kuadrat
0, =frekuens pengamatan
E, =frekuens yang diharapkan®!

2 Sugiyono, Satistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 49.
%0 sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 95.

3 Sudjana, Metode Statistik.......... h. 273.
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d. T-test
Untuk pengujian hipotesis penelitian, penulis menggunakan teknik analisis
inferensial dengan uji-t. Uji-t sering digunakan untuk menentukan ada tidaknya

perbedaan yang signifikan antara nilai mean (rata-rata) dari keduatest (pretest dan

posttest).
il
T= ——
goi-E0°
W N@-1)
Keterangan:
T =nila hitung hubungan antar sampel
D = perbedaan antaranilai pretest dan posttest
I =nilai rata-rata dari tiap sampel
N = jumlah sampel®?

e. Skor gain ternormalisasi (N-gain)
Skor N-gain merupakan skor yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan kognitif siswa berdasarkan skor pretest dan posttest yang
diperolehnya. Sehingga pengaruh penggunaan perlakuan dapat diketahui. Skor gain

ternormalisasi diperoleh menggunakan persamaan:®

(g) = L= o 1000
9= 700 — 5, 0
Keterangan:
S : rata-rata skor tes akhir
S : rata-rata skor tes awal

32 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2008), h. 91.

% Hake R.R, Analyzing Change/Gain Score, (Indiana: Indiana University, 1999), h. 1.
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Nilai (g) yang diperoleh diinterpretasikan dalam menentukan skor gain
ternormalisas dengan kriteria seperti padatabel dibawah ini:

Tabel 3.2 kriteria skor gain ternormalisasi

(9) Kriteria
(g)>70 Tingg
30<(g) <70 Sedang
(g) < 30 Rendah

2. Analisisaktivitasguru dan peserta didik
Dataaktivitas guru dan pesertadidik dalam proses pembel g aran kooperatife
tipe team assisted individualization dianalisis dengan rumus persentase. Adapun

rumus persentase menurut Sudjono adal ah:

P=%x100%

Keterangan :
P = angka persentase yang dicari
f = frekuensi aktivitas guru dan peserta didik yang muncul
N = jumlah aktivitas seluruhnya.3

F. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara atas permasalahan penelitian dimana
memerlukan data untuk menguji kebenaran dugaan tersebut.®® Kriteria pengujian

hipotesis dengan taraf signifikan 5%. Dergjat kebebasan dalam pengujian hipotesis

34 Anas Sudjono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2008), h. 42.

% Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis........h. 93.



31

adalah dk = n-1. Kriterian Ho diterimajika thitung < t1-a. Ho di tolak jikat mempunyai

harga-hargalain.®®

Ho : Tidak adanya peningkatan kemampuan hasil belgar siswa pada materi gerak
lurus di kelas X SMA Negeri 16 Banda Aceh setelah diterapkan model

Cooperatife Tipe Team Assisted Individualization (TAI).

Ha : Adanya peningkatan kemampuan hasil belgar siswa pada materi gerak lurus
di kelas X SMA Negeri 16 Banda Aceh setelah diterapkan model Cooperatife

Tipe Team Assisted Individualization (TALI).

% Sudjana, Metode Satistika......... h.243.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
1. Deskripsi Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 16 Banda Aceh terletak JL. Prof. Ali
Hasyimi, Gampong llie, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh, Provinsi

Aceh.

2. Deskripsi Jadwal Penelitian
Proses penelitian ini dilaksanakan padatanggal 19 November 2018 sampai
dengan 30 November 2018, dengan menggunakan satu sampel yaitu kelas X 1PA-

1 dengan jumlah peserta didik 26 orang.

3. AnalisisHasil Pendlitian
Hasil penelitian ini diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui dua
proses pengumpul an data (pre-test dan post-test). Padatahap pre-test, pesertadidik
di minta untuk menjawab beberapa soal mengenai materi gerak lurus. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan dasar dari pesertadidik sebelum diberi
perlakuan. Setelah mendapatkan nilai dasar, pesertadidik diberi perlakuan tigakali
dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization. Untuk melengkapi data tersebut, peserta didik kemudian diberi
post-test dimana mereka diminta untuk menjawab beberapa soal mengenai materi

gerak lurus seperti yang dilakukan pada tahap pre-test. Tindakan ini dimaksudkan

32
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untuk melihat sgjauh mana pemahaman siswa setelah digjar menggunakan model
kooperatif tipe Team Assisted Individualization.
a. Penyajian Data

1) DataPre-test

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa peserta didik diberi pre-test untuk

mengetahui pengetahuan dasar mereka dalam memahami materi gerak Lurus. Pada
tahap ini, mereka diberi soal sebanyak 20 butir. Hasil pemahaman siswa terhadap
materi gerak lurus dapat dilihat dari skor yang mereka dapatkan dalam menjawab
soal. Data skor pre-test peserta didik disgjikan padatabel berikut.

Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test

NO NAMA NILAI PRE-TEST
(1) (2) 3)
1 AM 20
2 AS 20
3 AD 50
4 AA 45
5 DR 30
6 DA 15
7 ESV 45
8 ES 40
9 M 40
10 KN 20
11 LK 55
12. LSR 35
13. LA 45
14 ML 35
15 MM 50
16 MNS 35
17 MY 15
18 NW 55
19 NMH 40
20 RR 35
21 RA 25
22 SF 45
23 SM 30
24 SS 40




(1) (2) (3)
25. TO 45
26. TNA 50

(Sumber : Hasil penelitian kelas X 1PA-1 SMAN 16 Banda Aceh, Tahun 2018)

2) Data Post-test
Post-test ini diberikan setelah siswa diberi perlakuan dimana model
kooperatif tipe Team Assisted Individualization diimplementasikan dalam
penggjaran pemahaman kognitif siswa. Pada tahap ini, siswa diminta menjawab
soal sebanyak 20 butir seperti yang dilakukan pada tahap pre-test. Data skor siswa
yang diperoleh dalam post-test disgjikan padatabel berikut.

Tabel 4.2 Data Nilai Post-test

NO. NAMA NILAI POST-TEST
(1) (2) 3)
1 AM 65
2 AS 70
3 AD 85
4 AA 70
5 DR 70
6 DA 60
7 ESV 80
8 ES 75
9 M 85
10 KN 60
11 LK 80
12 LSR 70
13 LA 85
14. ML 75
15. MM 75
16 MNS 80
17 MY 65
18 NW 75
19 NMH 80
20 RR 75
21 RA 65
22 SF 80
23 SM 65
24 SS 70
25 TO 75
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1) 2 ),
26. TNA 75
(Sumber : Hasil pendlitian kelas X 1PA-1 SMAN 16 Banda Aceh, Tahun 2018)

b. Pengolahan Data
1) DataPre-test
» Menentukan Rentang
Rentang (R) = dataterbesar — data terkecil
=55-15
=40
» Menentukan banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) =1+(33)logn
=1+ (3,3)log 26
=1+(33)14
=5, 653 (diambil k = 6)
» Menentukan panjang kelas interval

rentang

Panjang Kelas (P) = banyak kelas

= 6,67 (diambil p=7)

Tabel 4.3 Distrbusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Peserta Didik

No Nilai fi Xi Xi? fi. Xi fi. xi?
1 15-21 5 18 324 90 1620
2 22-28 1 25 625 25 625
3 29-35 6 32 1024 192 6144
4 36-42 4 39 1521 156 6084
5 43-49 5 46 2116 230 10580
6 50-56 5 53 2809 265 14045

Jumlah 26 - 958 39098

(Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Peserta Didik, Tahun 2018)
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» Menentukan nilai rata-rata (mean)

— L
3 =Z 144
fy

958
T 26

= 36,85

> Menentukan Varians (S?)

NI X2 (T fiX)?
82 - n(n-1)

26 (39098)- (958)2
T 26(26-1)

_ 1016548- 917764
- 650

_ 98784

650
=151,97
» Menentukan ssimpangan baku (standar deviasi)
S =,/151,97

=12,33

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata post-test
adalah © = 36,85 sedangkan variansnya adalah (S%) = 151,97 dan simpangan

bakunya adalah S=12,33.
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» Uji Normaitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribus normal atau diambil dari populas normal. Berdasarkan perhitungan
sebelumnya, maka perlu ditentukan batas-batas interval untuk tiap-tiap kelas interval.

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Nilai Pre-test

Nilai Batas Z Luas Luas  Frekuens  Frekuens
kelas(x) Score daerah tiap kelas(Ei) pengamatan
kurva kelas (Oi)

14,5 -1,81 -0,4649

15-21 0,0724 1,8824 5
215 -1,24 -0,3925

22-28 0,1439 3,7414 1
28,5 -0,67 -0,2486

29-35 0,2088 5,4288 6
35,5 -0,10 -0,0398

36-42 0,1338 3,4788 4
42,5 0,45 0,1736

49 - 49 0,1725 4,485 5
49,5 1,02 0,3461

50 - 56 0,098 2,548 5

56,5 1,59 0,4444

Jumlah 26

(Sumber : Hasil Pengolahan Data Pre-test Peserta Didik, Tahun 2018)
K eterangan dari tabel diatas ialah:

1. Menentukan batas kelas (x,)

Di dalam penulisannya, batas atas nyata maupun batas bawah nyata ini
adalah pada baris antara baris-baris yang digunakan untuk menuliskan kelas
interval. Maksudnya adalah agar dapat diketahui dengan jelas bahwa bilangan-
bilangan tersebut memang merupakan batas-batas untuk setiap kelas interval.

Adapun cara menentukan batas pada setiap kelas interval ialah:!

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 305.
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Nilai testerkecil pertama . -0,5 (kelas bawah)
Nilai testerbesar pertama : +0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes15- 0,5 = 14,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilal tes21 +0,5 = 21,5 (kelas atas)

2. Menentukan Z-Score
Z-score = XLSX, dengan X= 36,85 dan S=12,33

_14536,85
T 1233

Z-score

=-181
3. Menentukan batas |uas daerah di bawah kurva normal
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,81, maka
dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,81 dan diperoleh batas luas daerah di bawah
kurva normalnya adalah 0,4649. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-)
makanilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4649.

Tabel 4.5 Luas Di Bawah Lengkungan Kurva Normal dari O ke z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

1,8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
12 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
0,6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549
0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
04 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
1,0 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
15 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441

4, Menentukan luas daerah
Luas daerah = batas bawah — batas atas

L uas daerah = -0,4649- (-0,3925)
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=0,0724
5. Menghitung frekuensi harapan (E;)

Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan, sesuai
dengan yang ideal atau yang sesuai dengan teoritiknya. Adapun cara menghitung
frekuens harapan adalah:

Ei = Luasdaerah X Banyak data

=0,0724 x 26

=1,8824
6. Frekuensi pengamatan (0,)

Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuens interval
kelas. Misalnya pada kelas interval 15-21 memiliki frekuensi pengamatan (O;)
sebanyak 5.

Untuk menguji normalitas sebuah sampel, maka dalam hal ini salah satu uji

yang dapat digunakan adalah uji Chi Kuadrat (x*), dengan persaman sebagai

berikut:
JI':' ]
- Z (0 —Ep*
X —EI
I=1
_ (5-1,8824)° N (1-3,7414)° 4 (6-5,4288)° N (4-3,4788)° + (5-4,485)° N (5-2,548)°
T 18824 3,7414 5,4288 3,4788 4,485 2,548

= 5,1633 + 2,0086 + 0,0601 + 0,0780 + 0,0591 + 2,3596
=9,72
Dari perhitungan yang telah didapatkan dengan menggunakan uji chi

kuadrat maka dergjat kebebasan (dk) besarnya adalah dk = k-1= 6-1= 5, dan tabel
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. yatu9,72 < 11,1 maka

chi kuadrat x¢g 4 y(sy= 11,1. Olehkarenax®, < x*
disbtribusi nila menunjukkan kurva normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pre-test terdistribusi normal.
2) Data Post-test
» Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=85-60
=25
» Menentukan banyak kelas interva
Banyak Kelas(K) =1+(3,3)logn
=1+(3,3)log 26
=1+(33)14
=5,653 (k=6)
» Menentukan panjang kelas interval

rentang

Panjang Kelas (P) :—banyak o

25

= 4,16 (diambil p=5)

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-test Peserta didik
No Nilai fi Xi Xi2 fi. Xi fi. Xi2

1 60— 64 2 62 3844 124 7688
2 65 - 69 4 67 4489 268 17956
3 70-74 5 72 5184 360 25920
4 75-79 7 77 5929 539 41503
5 80-84 5 82 6724 410 33620
6 85-89 3 88 7744 264 23232

Jumlah 26 - 1965 149919
(Sumber: Hasil Pengolahan Post-test Data Peserta diddik, Tahun 2018)




» Menentukan rata-rata (mean)

T 26
=755

> Menentukan Varians (S%)

_n IR X2 X X))
s = n(n-1)

26 (149919)- (1965)°
- 26 (26-1)

_ 3897894-3861225
- 650

_ 36669

650

= 56,42

» Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =,/5642

=751

41

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rata posttest adalah i

= 75,58 sedangkan variannya adalah (S*) = 56,42 dan simpangan bakunya adalah

S=751
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» Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan pada tara signifikan a = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n-1), dengan kriteria pengujian, jika thitung > ttabel Ha diterima dan
Ho di tolak. Jika thitung < ttabe Ha ditolak dan Ho diterima
1. Menghitung dergjat kebebasan (dk)
Taraf signifikan o< = 0,05
dengan dk =n-1
=26-1

=25

Tabel 4.7 Uji-t Data Siswa Pre-test dan Post-test

No NAMA Pretest Posttest D D2
@ ) 3 (4) (5) (6)
1 AM 20 65 45 2025
2 AS 20 70 50 2500
3 AD 50 85 35 1225
4 AA 45 70 25 625
5 DR 30 70 40 1600
6 DA 15 60 45 2025
7 ESV 45 80 35 1225
8 ES 40 75 35 1225
9 M 40 85 45 2025
10 KN 20 60 40 1600
11 LK 55 80 25 625
12 LSR 35 70 35 1225
13 LA 45 85 40 1600
14 ML 35 75 40 1600
15 MM 50 75 25 625
16 MNS 35 80 45 2025
17 MY 15 65 50 2500
18 NW 55 75 20 400
19 NMH 40 80 40 1600
20 RR 35 75 40 1600
21 RA 25 65 40 1600
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L) (2) (3) (4) (S) (6)
22 SF 45 80 35 1225
23 SM 30 65 35 1225
24 Ss 40 70 30 900
25 TO 45 75 30 900
26 TNA 50 75 25 625
Jumlah - - 950 36350

(Sumber : Hasil Pengolahan Datadi SMAN 16 Banda Aceh, Tahun 2018).

K eterangan dari tabel di atas adal ah:

o =22
N

_ 90
T 26

=36,53

T =

D

s p2.2 ND)2
A N(N-1)

_ 3653

| (950)2
36350- "o~
N 26(260)

36,53
(36350-34711,53

\‘l

~ 1,58

=23,12

650

Dari perhitungan di atas didapatkan t-hitung = 23,12, karena dergjat

kebebasan (dk) adalah 25 dan nilai signifikan adalah o = 0,05, untuk perhitungan

ini t-tabel (toes(25)) adalah 1,71. Berdasarkan apa yang telah ditentukan oleh aturan



penerimaan hipotesis, Ha diterima jika t-hitung lebih besar dari t-tabel. Dari
perhitungan di atas, jelaslah bahwa t-hitung > t-tabel (23,12 > 1,71). Ini
menandakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu penerapan model
kooperatif tipe Team Assisted Individualization dapat meningkatkan kemampuan
hasil belgar peserta didik di kelas X 1PA-1 SMAN 16 Banda Aceh. Hal tersebut

dapat dilihat dari grafik dibawah ini:

Nilai rata-rata kognitif peserta didik
80

70 ad
60 /

50 /

e

40 / =&— Nilai rata-rata kognitif

peserta didik
30

20

10

pre-test post-test

Gambar 4.1 Grafik Nilai Rata-rata Kemampuan Kognitif Peserta Didik
» N-gain (gain ternormalisasi)

Perhitungan gain ternormalisasi diinterpretasikan sebagai kriteria untuk
menunjukkan besarnya peningkatan kemampuan kognitif pesertadidik berdasarkan
skor pre-test dan post-test.

Tabel.4.8 Nilai N-Gain Pre-test dan Post-test Peserta Didik

No NAMA Pretest Posttest N-gain Kategori
) (&) (©) (4) ©) (6)

1 AM 20 65 52,25 Sedang
2 AS 20 70 62,5 Sedang

3 AD 50 85 70 Sedang
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@) 2

3

(4)

()

(6)

4 AA
5 DR
6 DA
7 ESV
8 ES
9 M
10 KN
11 LK
12 LSR
13 LA
14 ML
15 MM
16 MNS
17 MY
18 NW
19 NMH
20 RR
21 RA
22 SF
23 SM
24 SS
25. TO
26. TNA

45
30
15
45
40
40
20
55
35
45
35
50
35
15
55
40
35
25
45
30
40

45
50

70
70
60
80
75
85
60
80
70
85
75
75
80
65
75
80
75
65
80
65
70

75
75

45,45
57,14
52,94
63,63
58,33
75
50
55,55
53,84
72,72
61,53
50
69,23
58,82
44,44
66,66
61,53
53,33
63,63
50
50
54,54
50

Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Tinggi
Sedang
Sedang
Sedang
Tinggi
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang

(Sumber : Hasil Pengolahan Datadi SMAN 16 Banda Aceh, Tahun 2018).

K eterangan tabel:

Untuk menghitung N-gain

<g>=2"" +100%

65-20
= 0,
100-20 X 100%

45
= — 0,
80x 100%

= 56,25 (kategori sedang)
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Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa adanya peningkatan kemampuan
kognitif siswa dengan penerapan kooperatif tipe Team Assisted Individualization
pada materi gerak lurus. Hasil analisis N-Gain didapatkan bahwa 2 siswa termasuk
dalam kategori tinggi dengan persentase 7,69%, dan 24 siswa dalam kategori
sedang dengan persentase 83,33%.

c. Aktivitas Guru Dan Siswa Dalam M elaksanakan Pembelajaran
1. Lembar Aktivitasguru

Aktivitas guru selama kegiatan pembelgaran langsung diamati oleh
pengamat. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru selama kegiatan belgar
mengajar dinyatakan padatabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9 Aktivitas Guru

Rata-rata
Aspek yang
No Pertemuan Pertemuan Pertemuan Rata- Kriteria
diamati
| 1 11 rata
1) (2 3 (4) 5) (6) (7)
1. Guru 35 35 4 3,66 Sangat
memberikan baik

stimulus  pada

peserta  didik
berupa
pengantar

materi gerak

lurus




a7

D

2)

3)

(4)

()

(6) (7)

Guru membagi
peserta  didik
dalam beberapa
kelompok kecil
yang terdiri dari

4-5 pesertadidik

35

3,16 Baik

Guru
mengarahkan
peserta  didik
untuk
mempel g ari
materi gerak
lurus  beserta

contoh soalnya

35

3,5 Baik

Guru
memberikan
beberapa soa
latihan  dalam
LKPD untuk di
kerjakan setiap
anggota

kelompok.

35

3,83 Sangat

Baik
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1)

)

©)

(4)

(5)

(6) (7)

Guru meminta
peserta  didik
untuk
mengoreksi dan
mendiskusikan
hasil
pekerjaannya
dalam

kelompok.

3,5

35

35

3,5 Baik

Guru meminta
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasi
an hasil
diskusinya  di

depan kelas

3,5

3,5 Baik

Guru
memberikan
kesempatan
siswa untuk
bertanya atau

mengomentari.

35

35

3,33 Baik
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1) ) ©) (4) (5) (6) (7)
pekerjaan
temannya.

8. Guru memberi 2,5 3 4 3,16 Bak
penguatan

jawaban siswa
dan  memberi
penghargaan
pada kelompok
yang
memperoleh

poin tertinggi.

9. pesarta didik 3 35 4 3,5 Baik
membuat
kesimpulan
tentang gerak

lurus.

sJumlah 29 315 33 31,16

Skor rata-rata 3,22 3,50 3,66 3,46 Baik

Per sentase 80,55% 87,50% 91,66% 86,57%

(Sumber : Hasil Pengolahan Datadi SMAN 16 Banda Aceh, Tahun 2018).

Berdasarkan data pada tabel 4.9 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan inti dari

model pebelgjaran kooperatif tipe team assisted individualization sudah dijalankan
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dengan baik, terbukti dengan skor kegiatan rata-rata pada pertemuan pertama
adalah 3,22 dengan persentase 80,55%, pertemuan kedua adalah 3,50 dengan

persentase 87,50%, dan pertemuan ketiga adalah 3,66 dengan persentase 91,66%.

2. Lembar aktivitas peserta didik

Aktivitas pesertadidik selamakegiatan pembel g aran langsung diamati oleh
pengamat. Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama kegiatan
belgjar mengagjar dinyatakan padatabel 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10 Aktivitas Peserta Didik

Rata-rata

Aspek yang

No Pertemuan Pertemuan Pertemuan Rata- Kriteria
diamati

I [ 1 rata

D ) 3) (4) () (6) )

1. Peserta didik 4 35 4 3,83  Sangat
mendengarkan baik
penjelasan
guru tentang
pengantar
materi secara
garis besar
mengenal

gerak lurus

2. Peserta didik 3 3 3,5 3,16 Baik

membentuk
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(1) (2) ©) (4) ©) (6) (7)

kelompok
Sesuai dengan

petunjuk guru

3. Pesata didik 3 4 3,5 3,5 Baik

mempel g ari

materi  gerak

lurus beserta

contoh soalnya

yang ada di

LKPD

bersama

kelompoknya.

4. Masing- 3,5 3 4 3,5 Baik
masing
anggota
kelompok
mengerjakan

sodl latihan

5. Setiap peserta 3 35 35 3,33 Baik
didik
mengoreksi

dan
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1) (2) ©) (4) ©) (6) (7)

mendiskusika
n  pekerjaan
anggota
kelompoknya.

6. Perwakilan 35 4 3 35 Baik
dari kelompok
mempresentas
ikan hasil
diskusi
kelompoknya
di depan

kelsas.

7. Guru 3 3 35 3,16 Baik
memberikan
kesempatan
siswa  untuk
mengomentari
pekerjaan

temannya.

8. Peserta didik 3 3 35 3,16 Baik
memperhatika
n  penguatan

dari guru. Dan
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D) ) 3 (4) () (6) )

Peserta didik
memperoleh
penghargaan

guru.

9. Peseta didik 2,5 3 4 3,16 Baik
membuat
kesimpulan

tentang materi

gerak lurus.
Jumlah 28,5 30 32,5 30,3
Skor rata-rata 3,16 3,33 3,61 3,36 Baik
Per sentase 79,16% 83,33% 90,27%  84,25%

(Sumber : Hasil Pengolahan Datadi SMAN 16 Banda Aceh, Tahun 2018).

Berdasarkan data pada tabel 4.10 terlihat bahwa kegiatan-kegiatan inti dari
model pebel g aran kooperatifetipeteam assisted individualization sudah dijalankan
dengan baik, terbukti dengan skor kegiatan rata-rata pada pertemuan pertama
adalah 3,16 dengan persentase 79,16%, pertemuan kedua adalah 3,33 dengan

persentase 83,33%, dan pertemuan ketiga adalah 3,61 dengan persentase 90,27%.



B. PEMBAHASAN
1. Kemampuan hasil belajar peserta didik

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre-eksperimen, dimana penelitian
jenis ini merupakan penelitian yang menggunakan satu sampel untuk diberikan
perlakuan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah siswakelas X 1PA-1
dengan jumlah peserta didik sebanyak 26 orang. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan hasil belgar peserta didik dengan
diterapkannya model pembelgjaran kooperatif tipe team assisted individualization
(TAI).

Sebagai langkah lebih lanjut untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan
penelitian, pengujian hipotesis diperlukan untuk melihat apakah Ha diterima dan
Ho ditolak atau sebaliknya. Untuk bisa menguji hipotesis, t-hitung dan t-tabel
sangat dibutuhkan. Karena dk adalah 25 dan taraf signifikan adalah a = 0,05, untuk
perhitungan ini t-tabel (to,9525) adalah 1,71. Berdasarkan apa yang telah ditentukan
oleh aturan penerimaan hipotesis, Ha diterima jika t-hitung lebih besar dari t-tabel.
Dari perhitungan di atas, jelaslah bahwa t-hitung > t-tabel (23,12 > 1,71). Ini
menandakan bahwa Ha (Alter native Hipothesis) menyatakan bahwa "pembel gjaran
menggunakan model kooperatif tipe team assisted individualization (TAI)
memberikan peningkatan kemampuan kognitif yang signifikan kepada peserta
didik" diterima. Sedangkan Ho (Null Hipothesis) menyatakan bahwa pembelgjaran
menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization tidak
memberikan peningkatan kemampuan kognitif yang signifikan kepada peserta

didik" ditolak.
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Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas X IPA-1 SMAN 16
Banda Aceh setelah digar dengan model kooperatif tipe team assisted
individualization (TAI). Perbedaannya dapat dilihat pada skor rata-rata kedua tes
dimana hasil post-test Iebih tinggi dari pada hasil pre-test.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang relevan yang dilakukan oleh
peneliti lainnya dengan pengaruh penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe
team assisted individualization (TAI) yaitu: dilakukan oleh Khoeratun Nangimah
padatahun ajaran 2016/ 2017 dengan hasil penelitiannya yang menunjukkan bahwa
adanya peningkatan hasil belgjar dan aktivitas belgjar siswa dari siklus | ke siklus
[1, yaitu padasiklus| nilai rata-rata pre-test adalah 3,12 dan nilai rata-rata post-test
adalah 6,0, dengan selisih 2,88, sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata pre-test
adalah 3,8, dan nilai rata-rata post-test adalah 6,9 dengan nilai sdlish 3,1.2
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Aidha Y uliandary pada tahun pelgjaran
2012/2013 dengan hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pembelgjaran
kooperatif dapat meningkatkan: (1) keterlaksanaan RPP pada siklus I, Il dan IIl,
yakni sebesar 88%, 92% dan 100%. (2) ketuntasan siswa secaraklasikal padasiklus
[, I dan Il masing-masing sebesar 74%, 83%, dan 96%. (3) keterampilan sosia

siswa pada siklus I, 1l dan 11, yakni sebesar 89%, 96% dan 98% dengan kategori

2 Khoerotun Nangimah. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dalam meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar peserta didik SVIA
kelas X pada pokok bahasan gerak lurus, Tahun Pealgjaran 2016/2017, Skripsi.
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sangat baik. (4) respon siswa terhadap proses pembelgjaran kooperatif tipe TAI
banyak memberikan respon yang positif dengan katagori baik.>

Pencapaian ini bisa dicapai karena model kooperatif tipe Team Assisted
Individualization memungkinkan siswa untuk bekerja, berdiskusi, dan
memecahkan masalah secara kreatif dengan teman mereka. Akibatnya, situasi ini
membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam belgjar. Oleh karena itu, siswa

mendapatkan skor yang lebih baik dalam post-test.

2. Aktivitas Guru Dan Peserta Didik Dalam M elaksanakan Pembelajaran
a. Aktivitasguru

Pada pertemuan pertama terlihat adanya pengaruh tindakan guru selama
kegiatan pembel gjaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan pengamat 1 dan
pengamat 2 dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 3,22 dengan persentase
80,55%. Pada pertemuan kedua berdasarkan hasil pengamatan pengamat 1 dan
pengamat dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 3,5 dengan persentase
87,5%. Dan pada pertemuan ketiga hasil pengamatan pengamat 1 dan pengamat 2
dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-rata 3,66 dengan persentase 91,66%.
Hal tersebut tejadi karena pada pertemuan ketiga adanya refleksi dari kekurangan
pertemuan pertama, kedua dan pertemuan ketiga sehingga adanya peningkatan

terhadap aktivitas guru. Hal ini dapat dilihat dari grafik di bawah ini:

3 Aidha Yuliyandary dkk.. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII B SVIP Negeri 1
Tamban Pada materi Ajar Kalor Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatife Tipe Taem
Assisted Individualization (TAI). Berkala lImiah Pendidikan Fisika Vol. 1. No 2, juni 2013, (
Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Unlam Banjarmasin).
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skor rata-rata aktivitasguru
3,7

16 /

3,5 //

3,4

/ =@==skor rata-rata aktivitas
3,3 / guru

3,2

3,1

pertemuan 1 pertemuan 2 pertemuan 3

Gambar 4.2: grafik skor rata-rata aktivitas guru

b. Aktivitas pesertadidik

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data dari aktivitas peserta didik
selama tatap muka pada pertemuan pertama terlihat adanya pengaruh tindakan
peserta didik selama kegiatan pembelgaran berlangsung. Berdasarkan hasil
pengamatan pengamat 1 dan pengamat 2 dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-
rata 3,16 dengan persentase 79,16%. Pada pertemuan kedua berdasarkan hasil
pengamatan pengamat 1 dan pengamat 2 dapat dikategorikan baik dengan nilai rata-
rata 3,33 dengan persentase 83,33%. Dan pada pertemuan ketiga hasil pengamatan
pengamat 1 dan pengamat 2 dikategorikan sangat baik dengan nilai rata-rata 3,61

dengan persentase 90,27%. Hal ini dapat dilihat dari grafik di bawah ini:
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Gambar 4.3 Grafik rata-rata aktivitas peserta didik




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization

pada materi gerak lurus dapat disimpulkan bahwa:

1. Adanya peningkatan hasil belgar ranah kognitif peserta didik setelah
diterapkannya model pembelgaran kooperatife tipe Team Assisted
Individualization (TAI), dapat dilihat dari nilai pre-test (sebelum adanya
tindakan) dan post-test (sesudah adanyatindakan) dengan nilai rata-ratapre-
test adalah 36,85 dan post-test adalah 75,58. Berdasarkan nilai rata-rata pre-
test dan post-test tersebut dapat disimpulkan bahwaterdapat perbedaan yang
signifikan terhadap kemampuan kognitif peserta didik kelas X [PA-1
SMAN 16 Banda Aceh.

2. Aktivitas guru pada saat penerapan model pembegjaran kooperatife tipe
Team Assisted Individualization (TAI) padamateri gerak luruskelas X 1PA-
1 SMAN 16 Banda Aceh adalah efektif karena sudah berada pada kategori
baik sesua dengan kriteria aktivitas guru yang ditetapkan. Kemudian,
aktivitas peserta didik pada saat penerapan model pembegjaran kooperatife
tipe Team Assisted Individualization (TAI) padamateri gerak luruskelas X
IPA-1 SMAN 16 Banda Aceh adalah efektif karena sudah mengacu pada

kriteria waktu ideal aktivitas pesertadidik.

59
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
disarankan beberapa hal berikut ini:

1. Agar guru fiska menggunakan model pembelgjaran kooperatife tipe Team
Assisted Individualization (TAI) pada materi-materi lain pada mata pelgjaran
fisika yang peserta didik mengalami kesulitan belgjar.

2. Diharapkan kepada guru yang akan menerapkan model pembelgjaran
kooperatife tipe Team Assisted Individualization (TAI) agar melakukan
persigpan yang maksimal sebelum melaksanakan pembelgjaran, seperti
pembentukan kelompok yang heterogen, perangkat pembelgjaran dan lembar
kerja peserta didik, dan diharapkan kepada guru-guru agar benar-benar
mengetahui peserta didik yang memiliki nilai akademik tinggi supaya lebih

mudah dalam penentuan ketuan kelompok.
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FAREULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

R Swrdkt Aafus Bauyf hepwima Dianimsalaoy Besla Loel

Telp PSE] TRAIALE Paa adihEl TRANNY Suus  www tarbevah da oemry s sl
Hom B 11735 Un CATUSFTW TL OOV S0s 0@ Nowvember 2018
g -
Hal Manon ion Urdus, Mengumpul Dats
ML Shros
Kepada i
-

Tempa

Debar Faaultas Tetsyah dan Keguruan (FTK) UIN As-Remry Darussalam Banda Aceh déngan inl memahon
AFETYE BAUCITE Memben @0 San bantuan kepads

Nama Huhayet

HIiM 140304 1M

Prock | Jurudan Pendiguan Fuada

Semanier ix

Fauiufas Tartyah dan Keguruan LIN Ar-Ranery Darussaiam

Al A Kayea Adang 1 Apama Puld BAPU, Lengugop, Kec Syish ubla, Dands
amal cah

Uinzul, mengumpulian data pada
SMA Hegeri 18 Banda Aceh

Da‘am rangis menyusun SAnps) sebagad salah satu Bysral umuk Meryetaiaksn fud pada Fakullss Tarbiyah
dan Keguruan UIN ArReniry yang benudul

Penerspan Model Kooperstl Tips Team Assisied Individuslization [TAI] uniubk Meninghatian Hagll
Balajar Siwa pacia Mater! Gerak Lurus Kales X SMA Negeri 18 Bands Aceh

Deerveiinniar harapan kami stes DanMsN San ke Sa08 kerjs Sams yong Das kEmi UCapasn
lenms hasih

oo BT



PEMERINTAILACETN

DINAS PENDIDIKAN

Falom Uk 00 Alaalged Dhimmd Placweg el Byges 0 Dl e b Bawl s F el
LS O T L e R i DR T A TP L
Wiehsate  abisalik o chpaees deia il D] Dosaliligr sea Bgmies o il

Plamalin Anel, 0 Misswouler SR

Muamor SO SR PSR b 20N Yo Vb srevisal,
=i bl o Mimss Fowplin 5B A Megsel L Daawln Age b
bial ¢ Lrin Penganpulan Dain di -

Fergun

Sehubungmn dengan surst Kepnln Dagien (et Dsahn Pakolios Darbiyoh e B
Universitis  Islam Megeri  Ar-Roniry  Mamdn Aceh Momwe 0 000 i
FIEsTL w1 12018 wegeal, 08 MNovewmber 2008 bol “Mebon et dane Eeisinan
PFengumpulon Date Skripsi™, dengan i ki searbenibnn icin ke poabn:

Mama : Murhaywli

MM S 140 204 134

Frogram Siudi : Pemfidikon Fisika

Judhl SEPENERAPAN MONEL, KIHWERATIF TIPE TEAM  ARSINTED

INBIVIDUALIZATION (TAI) UNTUK MENINGKATEKAN 1IASIL
BELAJAR SISWA PADA MATERI GERAK LURIS KELAN X SMA
MEGER] 16 BANDA AUEN™

Samun itk maksud lersehut knmi snpaikon beberapa hol sebapni berikot :

1. Mengingat kegiatan ini akan melibatkan pira siswa, dihansphon gt dalam pelikananmnya
tidak menggangpu proses belajar mengajar;

2. Horus taati ket permturnn Penimdang-undangun, normm-poma stau Adt
Istimdat yang berlaku;

3. Demi kelancoran kegintan tersebut, hendoknya dilikuban koordinasi terlehib dabilo antsm
Miahasiswi yang bersanpgkutan dan Kepala Sekolib;

4. Melaporkan dan menyemhkan hosil Pengumgalen Duts kepada poiabal yong menerhitkan
surat ixin Pongumpulan Data.

Dieenikinn kami sampaikan, stos kerfasmanyo kami haturkan terimakosih.

wn, KEFALA IHNAS PENDIEIEAN, .
KEPALA DIDAMNCG FEMBINAAN SMA DAN
MrKLK

ZULKIFLL 5.0d, M.
PEMIVNA Th.
HWIP. 19700210 1'FH0I | 0ol
T eretmnan -
1. Kapals ilagian Tais Lisaha Fakulin Tarkipah dan Kegurusn
i versinm hilars MNegeri Ar-Faminy fanda Acch;
2. sk iy il
1 Armp.
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- .H-H'"-\.\_
o i FEMERINTAH ACEH
) DINAS PENTHDIKAN
- SMA NEGERI 186 BANDA ACEH
sfulnn Prof. Al Husyems Oaeepeeng D Ko, Uior Baerngg tedp. 0065 1) 800 163
o g et B T pnab | et B e e |l e 8. sy b Sl Per 30 5%
162018
Lamp i=
Hal : Telah Melaksanakan Penclitan
Kepada Yih,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK JUIN Ar-Raniry
di-
Bandyg Aceh.

Assalamualaikum Wr... Wh

Sahubungan dengan surat Rekomendasi Kepala Dinas Pendidikan Aceh Nomor: 070/B.1/
9388 h/2018 tanggal, 19 November 2018 perihal sepertl tersebut pada pokok surar, maka

kami bericahulan schagal berikot :

Mama : Murhayati
NIM : 140 204 134
: Pendidikan Fisika

Program Stodi

Judul . "PENERAPAN MODEL KOORERATIF TIFE TIEM ASSISTED
TNDIVIDUALIZATION { TAT ) UNTUK MENINGKATEAN HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATER] GERAK LURUS KELAS X SMA NEGERI 16 BAMDA ACEH",

Benar yang namanya tersebut di atas reloh melaksanakan penelitian/mengumpulisn data
pada SMA Megeri 16 Banda Aceh pada 3 November 2018

Demikisn untuk dimaklumi dan terima kasih.
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMAN 16 Banda Aceh
Mata Pelgjaran : Fisikka
Kelas/Semester : X/Satu
Materi Pokok : Gerak Lurus
Alokasi Waktu :3x3JP

A. Kompetens Inti

[EEN

: Menghargai dan menghayati garan agama yang dianutnya.

2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasaingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4 : Mencoba, mengolah, dan menygji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesual

dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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B. Kompetens Dasar

3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan

(tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu lintas.

4.4 Meygjikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki sifat gerak benda

yang bergerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan bergerak lurus

dengan percepatan konstan (tetap) berikut maknafisisnya.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

34.1
34.2
34.3
34.4
345
34.6

34.7
348
349
43.1

Mendefinisikan pengertian gerak

Membedakan antarajarak dan perpindahan

Membedakan antara kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat
Membedakan antara percepatan rata-rata dan percepatan sesaat
Menyimpulkan karakteristik gerak lurus beraturan (GLB)

Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLB dalam bentuk persamaan
dan menggunakannya dalam pemecahan masalah

Memberikan contoh gerak lurus beraturan dalam kehidupan sehari-hari
Menjelaskan pengertian gerak lurus berubah beraturan (GLBB)
Menyimpulkan karakteristik gerak lurus berubah beraturan (GLBB)
Menerapkan besaran-besaran fiska dalam GLBB dalam bentuk

persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah

D. Tujuan

Setelah proses mengamati, menanya, berdiskusi, melaksanakan

percobaan, mengasosiasi dan mengkomunikasikan siswa:

1.

Peserta didik dapat Mendefinisikan pengertian gerak

2. Pesrtadidik dapat Membedakan antarajarak dan perpindahan

Pesertadidik dapat M embedakan antara kecepatan rata-rata dan kecepatan
sesaat

Peserta didik dapat Membedakan antara percepatan ratarata dan
percepatan sesaat
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5. Peserta didik dapat Menyimpulkan karakteristik gerak lurus beraturan
(GLB)

6. Pesertadidik dapat Menerapkan besaran-besaran fisikadalam GLB dalam
bentuk persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah

7. Peserta didik dapat Memberikan contoh gerak lurus beraturan dalam
kehidupan sehari-hari

8. Pesertadidik dapat Menjelaskan pengertian gerak lurus berubah beraturan
(GLBB)

9. Peserta didik dapat Menyimpulkan karakteristik gerak lurus berubah
beraturan (GLBB)

10. Peserta didik dapat Menerapkan besaran-besaran fiska dalam GLBB
dalam bentuk persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan
masalah

E. Materi Pembelajaran
> Pertemuan |
1. Gerak Lurus

Gerak buah kelapa yang jatuh dari tangkainya, gerak pelari, mobil,
sepak bola, begitu juga dengan gerak bumi dan bulan merupakan gerak dalam
kehidupan sehari-hari. Suatu benda dikatakan bergerak apabila kedudukannya
senantiasa berubah terhadap suatu titik acuan tertentu. Misalnya, Andi sedang
duduk di dalam bus yang sedang bergerak meninggalkan terminal. Apabila
orang yang diam di terminal ditetapkan sebagal acuan, maka andi dikatakan
bergerak terhadap terminal. Sebaliknya, jika orang yang diam di dalam bus
ditetapkan sebagai acuan, maka andi dikatakan sebagai tidak bergerak terhadap
bus karena posisi andi setia saat tidak berubah terhadap bus.

Gerak itu bersifat relative karena untuk mengatakan benda itu bergerak
atau tidak, kita harus menyatakan titik acuannya. Apabilatitik-titik yang dilalui
oleh suatu benda itu dihubungkan dengan garis maka terbentuklah suatu
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lintasan. Jadi, lintasan adalah posis titik-titik yang dilalui oleh suatu benda
disebut gerak lurus.

Daam gerak, akan berkaitan dengan besaran skalar dan besaran vector.
Besaran skalar cukup didefinisikan adari nilainya (arahnya) sgja. Besaran skalar
dalam gerak yang dipelgjari adalah jarak dan kelgjuan. Besaran vector dalam
gerak adalah posisi, perpindahan, kecepatan dan percepatan.

a. Besaran-besaran dalam gerak lurus
1) Posisi/ kedudukan

Posis/ kedudukan adalah letak suatu benda pada suatu waktu
tertentu terhadap suatu acuan tertentu. Kedudukan termasuk suatu besaran
vektor,

Dari gambar di atasjikatitik D sebaga acuan maka kedudukan titik:

A = titik -7

B = titik -5

C = titik -2
2) Jarak

Jarak didefinisikan sebagai panjang lintasan yang ditempuh oleh
suatu benda dalam selang waktu tertentu

A B 1 (& L K
T o 5 W% S S 3 5 s 8 o

Sedangkan perpindahan yang dialami dari titik A-D adalah

Ax =X2—X1
A-D =0-(-7)
=7
3) Perpindahan
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Perpindahan didefinisikan sebga perubahan kedudukan suatu
benda dalam selang waktu tertentu.

A" (5] i L 1 I [
Jarak dari titik A-B-C-D =AB+CD
=2+3
=5

4) Kelguan dan Kecepatan

Kelguan adalah jarak yang ditempuh benda per satuan waktu,
sedangkan kecepatan adal ah perpindahan yang ditempuh per satuan waktu,
sehingga kelgjuan merupakan besaran skalar dan kecepatan merupakan
besaran vektor.

Keterangan :
V = kecepatan / kelgjuan (m/s)
S =jarak/ perpindahan (m)
t = waktu ()
5) Perlguan dan Percepatan

Perlajuan dan percepatan menyatakan lgju perubahan kecepatan
sebuah benda. Percepatan merupakan lgu perubahan kecepatan terhadap
waktu, sedangkan perlajuan menyatakan nilai skalar dari percepatan.

e

= -
L

Keterangan ;

a= percepatan/ perlgjuan (m/s?)
v = kecepatan/kelgjuan (m/s)

t = waktu ()
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> Pertemuan |1

Gerak LurusBeraturan

Gerak lurus beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda dengan
kecepatan tetap atau konstan. Kecepatan tetap artinya baik besar maupun
arahnya tetap. Karena kecepatan benda tetap, maka kecepatan bisa diganti
dengan kelgjuan. Dengan demikian, dapat juga kita definisikan, gerak lurus
beraturan sebagai gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kel gjuan tetap.
Dari rumus kecepatan dapat diperoleh rumus untuk gerak lurus beraturan:

s=v.t

Keterangan:
s=jarak yang ditempuh benda (m)
t = waktu ()
v = kecepatan benda (m/s)

Grafik kecepatan terhadap waktu

it is)
-

Dari grafik dapat dilihat bahwa perpindahan benda (s) = luas daerah yang
dibatasi oleh grafiknya dengan sumbu t dalam selang waktu tersebut.

Grafik jarak terhadap waktu
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A ti&)

v

Dari grafik diperoleh rumus
v=tanu =
» Pertemuan |11
Gerak LurusBerubah Beraturan
Gerak lurus berubah beraturan adalah jarak gerak yang lintasannya berupa
garis lurus dan mempunyai percepatan tetap (kecepatannya selalu berubah secara
tetap). Percepatan tetap artinya baik besar maupun arahnya tetap.
1. Grafik dan persamaan GLBB

Grafik tanpa kecepatan awal

A (5}

Grafik dengan kecepatan awal

|~ NI P —.

L
I
v
I
I
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Dari grafik di atas sempat dilihat bahwa kecepatan dari waktu ke waktu

bertambah, maka;

a=tanu = %
bilabenda melakukan gerak lurus berubah beraturan dengan kecepatan awal
Vo dan percepatan tetap maka kecepatan benda tersebut dari waktu ke waktu
dapat ditentukan dengan rumus,
Vi=vot+ut
keterangan;
vt = kecepatan setelah t sekon (m/s)
t =waktu (9)
Vo = kecepatan awal (m/s)

a = percepatan (m/s?)

2. Grafik jarak terhadap waktu

‘\.;|t:|

LF

¥

B

¥

B

. B
"

o |

ol i S

Pada gerak |urus berubah beraturan jarak yang ditempuh dapat ditentukan
dengan rumus;
s=Vo+%at?
keterangan;
s =jarak yang ditempuh setalah t sekon (m)

Vo = kecepatan awal (m/s)
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a = percepatan (m/s%)

t =waktu ()

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan . Saintifik
Model : Team Assisted Individualization
Metode : Demonstrasi, Diskusi, ceramah, tanyajawab, penugasan.

G. Media, Alat dan Sumber Belajar
1. Media
LKPD berbasi TAI
Papan tulis
Buku Cetak
Spidol
2. Alat dan Bahan
Spidol
Pulpen
Mistar

3. Sumber Belagjar

Buku Marthen Kanginan. Fisika untuk SMA/MA kelas X. Jakarta :
Erlangga. 2016. h. 122-135

Buku Sri Handayani dan Ari Damari. FISKA Untuk SVIA dan MA
Kelas X. Jakartas Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan
Nasional. 2009. h. 46-54.

Buku Nurhayati Nufus. Fiska untuk SMA/MA kelas X. Jakarta :
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009. h. 56-67.
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran

> Pertemuan |

Sintak Pendekatan K egiatan Pembelajaran Alokas
M odel Saintifik Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Pendahuluan

- Guru membuka - Peserta didik
proses belgjar menjawab salam
menggjar  dengan dan berdoa,
sdlan dan berdoa kemudian
Kemudian menyapa menanggapi
siswa pertanyaan guru

- Guru  memberikan - Peserta didik
soa pretest untuk menjawab  soa
masing-masing siswa pre-test

- Guru memberikan - Peserta didik
apersepsi dan mendengar  dan
motivasi  berkaitan mengamati  serta
dengan materi yang membuat hipotesis

, akan disampaikan tentang hasil
Mengamati dan “apakah semua pengamatannya 20.
menanya benda ity menit

bergerak?” dan

“pada saat kita
berada dan duduk
diamdi dalam mobil

yang sedang melaju,
apakah kita
dikatakan
bergerak?”

- Guru
mendemonstrasikan,
serta memperagakan

berjalan dari sudut
kanan ruangan kelas
sampa  sudut Kiri
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belakang ruangan
kelas.

Guru  menjelaskan
model pembelgaran
yang dilakukan

Peserta didik
memperhatikan
penjelasan  dari
guru.

Kegiatan Inti

Guru  memberikan
stimulus pada
pesertadidik berupa
pengantar materi
Secara garis besar
megenai  besaran-
besaran dalam gerak
lurus

Peserta didik
mendengarkan
penjelasan  guru
tentang pengantar
materi secaragaris
besar mengena
besaran-besaran
dalam gerak lurus

Guru
mengkondisikan
peserta didik

menjadi  beberapa
kelompok  diskus
dengan masing-
masing  kelompok
terdiri  dari  4-5

Peserta didik
membentuk
kelompok sesual
dengan petunjuk
guru

Pembentukan -
K dlompok peserta didik
P (kelompok dibentuk
oleh guru dengan
ketentuan setiap
kelompok  terdiri
dari peserta didik
yang
berkemampuan
heterogen)
: Guru mengarahkan Peserta . .dldlk
Belgar . mempel g ari
L peserta didik untuk .
individu dan mempdaiani  materi materi  besaran-
belgar Mencoba peld besaran daam
besaran-besaran
kelompok gerak lurus dan

dalam gerak lurus
beserta contoh

contoh  soanya
yang adadi LKPD

105
menit
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soanya di LKPD bersama

pertemuan 1 kelompoknya.

Guru  memberikan Masing-masing

beberapa soal anggota kelompok
Belgar latihan dalam LKPD mengerjakan soal
Individu untuk di kerjakan latihan

setiap anggota

kelompok.

Guru meminta Setiap peserta
Belgiar peserta digi K untuk didik mengoreksi

kelompok Mengasosiasikan mengprekg dap dan : :

Kedi| mendiskusikan hasil mendiskusikan
pekerjaanya dalam pekerjaan anggota
kelompok. kelompoknya.
Guru meminta Perwakilan  dari
perwakilan kelompok
kelompok untuk mempresentasikan
mempresentasikan hasil diskusi

Belgar hasil diskusinya di kelompoknya di
kelompok | Mengkomunikasikan depan kelas. depan kelas.

besar Guru  memberikan Peserta didik
kesempatan siswa bertanya atau
untuk bertanya atau mengomentari
mengomentari pekerjaan
pekerjaan temannya. temannya.

Guru memberi Peserta didik
penguatan jawaban memperhatikan
Pemberian siswa dan memberi penguatan  dari
penghargaan penghargaan pada guru. N
kelompok yang Peserta didik
memperoleh  poin memperoleh
tertinggi. penghargaan guru.
Gurd mengarahkan | b 2 didik
peserta didik
membuat membuat
kesimpulan

kesimpulan tentang
besaran-besaran
dalam gerak lurus.

tentang besaran-
besaran daam
gerak lurus.
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Penutup

Setiap kelompok

Guru  memberikan .
ekeriaan rumah memperhatikan
peet] . dan melihat | 10
kepada setiap . :
pekerjaan menit
kelompok
rumahnya
Guru mengucapkan - Peserta didik
salam menjawab salam
» Pertemuan 2
. Pendekatan . . Alokas
Sintak Model Saintifik Kegiatan Pembelajaran wakitu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan
Guru  membuka - Peserta didik
proses belgjar menjawab salam
mengajar dengan dan berdoa,
salam dan berdoa. kemudian
Kemudian menanggapi
menyapa siswa pertanyaan guru
- Peserta didik
Guru menanyakan bergabung ke
PR kelompoknya dan
memeriksa Prnya
, Guru membahas - Peserta didik yang
M atid :
engama can beberapa  PR| ditunjuk  mau | 20 menit
menanya :
bersama peserta untuk menuliskan
didik dengan PRnya dan peserta
menunjukkan didik lain bersama

salah satu peserta

didik dari
perwakilan
kelompok  untuk
maju ke depan dan
menuliskan di
papan tulis

kelompoknya
megoreks.

79




. - Peserta didik
- Guru memberikan .
memperhatikan
penekanan pada .
. penekanan  dari
pesertadidik
guru.
Kegiatan Inti
- Guru
Pembentukan P bergabung ke
untuk membentuk
Kelompok . dalam
kelompok  seperti
kelompoknya.
pertemuan
pertama.
- Guru - Siswa
mengarahkan mempel g ari
. peserta didik materi gerak lurus
. Ij%e.lajar untuk beraturan (GLB)
individu dan _
. mempel gjari dan contoh
belajar .
kelompok materi gerak lurus soanya yang ada
P beraturan (GLB) di LKPD bersama
beserta  contoh kelompoknya.
Mencoba soalnya di LKPD 105 menit
pertemuan 2
- Guru memberikan |- Masing-masing
beberapa soal anggota kelompok
Belaiar latihan dalam mengerjakan soal
- dij‘i . LKPD untuk di| latihan
kerjakan  setiap
anggota
kelompok.
- Guru meminta |-  Setiap peserta
peserta didik didik mengoreksi
Belgar untuk mengoreksi dan
kelompok Mengasosiasikan dan mendiskusikan
kecil mendiskusikan pekerjaan anggota
hasil pekerjaanya kelompoknya.
dalam kel ompok.
Menakomunikasikan Guru meminta - Perwakilan dari
g perwakilan kelompok
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kelompok  untuk mempresentasikan
mempresentasikan hasil diskusi
hasil diskusinyadi kelompoknya di
depan kelas. depan kelas.
Belgar Guru memberikan Peserta didik
kelompok kesempatan siswa diberi kesempatan
besar untuk  bertanya untuk  bertanya
atau atau
mengomentari mengomentari
pekerjaan pekerjaan
temannya. temannya.
Se‘g:uaanmembe” Peserta  didik
) . memperhatikan
jawaban siswadan .
Pemberian memberi penguetan - dari
penghargaan penghargaan pada guru. -
kelompok  yang Peserta didik
memperoleh

memperoleh poin

penghargaan guru.

tertinggi.
Guru
mengarahkan Peserta didik
peserta didik membuat
membuat kesimpulan
kesimpulan tentang materi
tentang materi gerak lurus
gerak lurus beraturan (GLB).
beraturan (GLB).

Penutup

Guru memberikan
pekerjaan rumah.

Peserta didik
memperhatikan
penjelasan guru

Gur 10 menit
m‘;n”u o Peserta  didik
gucep menjawab salam
salam
> Pertemuan 3
. Pendekatan . . Alokas
Sintak Model Saintifik Kegiatan Pembelajaran Waktu
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Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Mengamati dan
menanya

Pendahuluan
Guru membuka [ Peserta didik
proses belgjar menjawab salam
mengajar dengan| dan  berdoa,
sdlam dan berdoa |  kemudian
Kemudian menanggapl
menyapa siswa pertanyaan guru

Guru menanyakan
PR

Peserta didik
bergabung ke
kelompoknya dan
memeriksa Prnya

Guru membahas
beberapa PR
bersama peserta
didik dengan
menunjukkan
salah satu peserta
didik dari
perwakilan
kelompok  untuk
maju ke depan dan
menuliskan di
papan tulis

Peserta didik yang
ditunjuk maju
untuk menuliskan
PRnya dan peserta
didik lain bersama
kelompoknya
megoreks
pekerjaan mereka.

Guru memberikan
penekanan  pada
pesertadidik

Peserta didik
memperhatikan
penekanan  dari
guru.

20 menit

Kegiatan Inti
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Guru
mengkondisikan
peserta didik

Peserta didik

Pembentukan untuk membentuk bergabung ke
Kelompok . dalam
kelompok  seperti
kelompoknya.
pertemuan
pertama.
Guru Siswa
mengarahkan mempel g ari
peserta didik materi gerak lurus
Belgar untuk berubah beraturan
individu dan mempel g ari (GLBB) dan
belgar materi gerak lurus contoh  soanya
kelompok berubah beraturan yang adadi LKPD
(GLBB)  beserta bersama
contoh soalnya di kelompoknya.
Mencoba LKPD pertemuan
2
Guru memberikan Masing-masing
beberapa soal anggota kelompok
Belgjar latihan dalan? mgngerj akan soa
individu LKPD untuk di latihan
kerjakan  setiap
anggota
kelompok.
Guru meminta Setiap peserta
peserta didik didik mengoreksi
Belgar untuk mengoreksi dan
kelompok Mengasosiasikan dan mendiskusikan
kecil mendiskusikan pekerjaan anggota
hasil pekerjaanya kelompoknya.
dalam kel ompok.
Guru meminta Perwakilan  dari
Belgjar perwakilan kelompok _
I kelompok  untuk mempresentasikan
kelompok Mengkomunikasikan . . . .
besar mempresentasikan hasil diskusi
hasil diskusinyadi kelompoknya di
depan kelas. depan kelas.

105 menit
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- Guru memberikan |- Peserta didik
kesempatan siswa diberi kesempatan
untuk  bertanya untuk  bertanya
atau atau
mengomentari mengomentari
pekerjaan pekerjaan
temannya. temannya.

©oouu membel | pecerta didik
penguatan .

) : memperhatikan

jawaban siswadan .
Pemberian memberi penguaten . dari
penghargaan penghargaan pada gurtl. -

Peserta didik
kelompok  yang
. memperoleh

mer_nperpleh pomn penghargaan guru.

tertinggi.

- Guru
mengarahkan - Peserta didik
peserta didik membuat
membuat kesimpulan
kesimpulan tentang materi
tentang materi gerak lurus
gerak lurus berubah beraturan
berubah beraturan (GLBB).
(GLBB).

Penutup

- Guru memberikan |- Peserta didik
soal post-test pada menjawab  sodl
geserta didik. post-test. 10 menit

i m‘;:éucapkan - Pessta  didik

menjawab salam
salam
[. Penilaian
1. Kognitif : Hasl| Belgjar
Teknik Penilaian : Tes
Bentuk Instrumen : Lember tes dengan pilihan ganda
2. Afektif . Aktivitas Siswa

Teknik Penilaian

:Non tes




Bentuk Instrumen

: lembar observas

Banda Aceh, November 2018
Pendliti

Nurhayati
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- IKPD1 O

Kompetensi Dasar . 3.4 Mengandisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus
dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan
percepatan konstan (tetap) berikut penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu lintas.

Tujuan Pembelgaran

Peserta didik dapat mengidentifikasi pengertian gerak

Peserta didik dapat membedakan antarajarak dan perpindahan

Peserta didik dapat membedakan antara kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat
Peserta didik dapat membedakan antara percepatan rata-rata dan percepatan sesaat

EalN SR

Nama K elompok
Anggota Kelompok : 1.

2.

3.

Seseorang mengendarai  mobil melgu
dengan kecepatan konstan menuju
sekolah. Jika sekolah dianggap sebagai
titik acuan, apakah orang yang hanyadiam
duduk di dalam mobil dapat dikatakan
bergerak terhadap titik acuan?

Untuk mengetahui hal tersebut mari kita
pelgari materi Gerak Lurus.
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Kegiatan 1 (Kegiatan Diskusi)
Kerjakan LKPD ini secara berkelompok !

Perhatikan gambar di bawah ini !

.._‘ -

Sebuah pesawat lepas landas dari bandara Iskandar Muda Blang Bintang akan
menuju bandara Kuala Namu Sumatera Utara (Medan). Jika bandara Iskandar
Muda dianggap sebagai titik acuan, apakah pesawat dapat dikatakan bergerak?
Mengapa?

Jawab

Jadi, dari pernyataan di atas, apa yang dimaksud gerak?

ka adalah...
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sebaiknyva baca
petunjuknya dulu
- 2.
3.
4,

Kerjakanlah scalscal di bawah ini dengan
teman sekelompok!

Eetua kelompok membag: rata setiap soal
kepada anggotanya sehingga semua sswa
mengerjakan. Eerjakanlah jawaban mdiidu!
Diskiuaikian hasil pekirisinisa dali kelaniiok!
Pilihlah kelompokmu

mempresentasikan hasi kerja kelompok kahan.

gatu  teman untul

Besar an-besar an dalam Gerak lurus

Ikuti Kegiatan Berikut!

1. Posisi

Diskusikan permasalahan di bawah ini dengan kelompok masing-masin

andi berditi lepal 2 m di schelah kin ani. Scdangkan Angei bordin 3

1 dhi seleclaln ko Saa, Jika Sanpeed sebaral posaloya, diioaoakals

posisl Andil dan Aol seliarang? Tian jika Andi sebapal pusainya,

dinmanakah posiai Anggi dan Ani schkarang? Ciambarkan grafik

posisnyal

» Grafik posisi Andi dan Ani ;

» Grafik posisi Anggi dan Ani ; ............

Dari hasil gambar kalian, apa yang kalian pahami tentang posisi?
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2. Jarak dan Perpindahan

- Setiap perwakilan kelompok salah satu peserta didik berjalan melewati 3
kotak keramik

- Kemudian peserta didik belok ke kanan melewati 4 kotak keramik dan
dilanjutkan belok ke kanan melewati 3 kotak. Jika kita anggap satu kota
keramik sama dengan 1 meter, berapa jarak yang telah ditempuh peserta
didik tersebut, berapa pula perpindahan yang dialami siswa tersebut?

- Apaperbedaan antarajarak dan perpindahan?

3. Kelajuan dan K ecepatan

Seperti halnya jarak dan perpindahan, kelgjuan dan kecepatan kadang disalah

artikan. Kelgjuan termasuk besaran skalar dan kecepatan termasuk besaran vector.

Pada kasus di atas, jika Marwan mengayuh sepeda 3 km ke arah barat
mengahabiskan waktu 8 menit, kemudian dikayuhnya kembali sepedanya ke utara
sgjauh 4 km selama 12 menit, maka kelgjuan rata-rata Marwan adalah...

¥ i n ha

Kecepatan rata-rata = f

XA V_ﬁ
L At

- = ...mfs
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4. Perlajuan Dan Percepatan

Ketika Marwan akan berangkat sekolah, kecepatan sepeda mula-mulanol (v = 0).
Marwan kemudian mulai mengayuh sepedanya dengan kecepatan tertentu
sehinggaterjadi perubahan kecepatan sepeda. Perubahan kecepatan dalam selang
waktu tertentu disebut percepatan (a).

T
a=-
L

Mobil bergerak dengan kecepatan awal 20 m/s. setelah
10 sekon kecepatannya berubah menjadi 40 mi/s.
Berapa percepatan yang dialami mobil tersebut!
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LKPD 2

.

Kompetensi Dasar : 3.4 Menganadlisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus

dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan
percepatan konstan (tetap) berikut penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu lintas.

Tujuan Pembelgaran

5.

Peserta didik dapat menyimpulkan karakteristik gerak lurus beraturan (GLB) dan
pengukuran besaran terkait

Peserta didik dapat menerapkan besara-besaran fiskka GLB dalam bentuk persamaan
dan menggunakan dalam pemecahan masalah

Peserta didik dapat menyimpulkan karakteristik gerak lurus berubah beraturan
(GLBB) dan pengukuran-pengukuran terkait

Peserta didik dapat menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLBB dalam bentuk
persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah.

Nama K elompok

Anggota Kelompok : 1.

2.

3
4.
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1. Perhatikan gambar berikut ini!

10 s 10™ 10 ™
2 RO
Gambar 2.1

Setelah mengamati gambar 2.1, mari kitajawab pertanyaan di bawah ini!

1. Bagaimana bentuk lintasan mobil pada gambar 2.1?
Jawab :

N

. Berapa kecepatan mobil pada gambar 2.17?

Jawab :

1. Berapajarak yang ditempuh mobil tiap sekon?
Jawab :

2. Bagaimana kecepatan mobil itu?
Jawab :

3. Disebut apakah gerak mobil pada gambar 2.1?
Jawab :
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2. Perhatikan gambar berikut ini!

Setelah mengamati gambar 2.2, mari kitajawab pertanyaan di bawah ini!

1. Apakah lintasan mobil pada gambar 2.2 lurus?
Jawab :

2. Bagaimana kecepatan mobil tersebut tiap detiknya?
Jawab :

3. Berapaperubahan kecepatan mobil pada gambar 2.2?
Jawab :

4. Bagaimana perubahan kecepatan mobil tiap detik?
Jawab :

5. Disebut apakah gerak mobil pada gambar 2.2?
Jawab :
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Mari berlatih

dan _berdiskusi dalam

Kelompok!

Sebelum
menger jakan
sebaiknya baca
petunjuknya
duluya,,,

:

W

1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Nl =T
L o
4%
43
33
30
£ |
&
s
1]
%
a8 .
L 2 3 a 5 ] ? L] L -

Petunjuk : \

1.

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini dengan
teman sekelompok!

Ketua kelompok membagi rata setiap soal
kepada anggotanya sehingga semua siswa
mengerjakan. Kerjakanlah jawaban
individu!

Diskusikan  hasil pekerjaanmu  dalam
kelompok!

Pilihlah satu teman kelompokmu untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompok
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Grafik tersebut merupakan grafik kecepatan terhadap waktu, berdasaekan
grafik tersebut, jenis gerak apa yang dilakukan oleh mobil? Berapa kecepatan
mobil pada saat waktu 8 sekon? Berapakah jarak yang ditempuh benda ketika
telah bergerak selama 8 sekon?

2. Sebuah bola menuruni bidang miring dengan percepatan tetap 3,4 m/s?. Jika
kecepatan bola sebelum menggelinding adalah 3 m/s, berapa kecepatan bola
setelah 5 sekon? Hitung pula berapa panjang lintasan bidang miring yang
dilalui bolal

3. Seseorang mel g/ ukan mobilnya pada kecepatan 30 m/s. padakecepatanini dia
menginjak rem dan mobil berhenti 6 sekon kemudian. Hitunglah :

a. Perlambatan mobil
b. Jarak tempuh sgjak di rem sampai berhenti

4. Kereta api mencapa kecepatan tetap setelah menempuh jarak 1 km dari
stasiun. Kecepatannya sebesar 20 m/s. jikawaktu dihitung setelah 1 km maka
tentukan:

a. Kecepatan keretasaat t = 0,5 jam
b. Grafik kecepatan terhadap waktu
c. Grafik jarak terhadap waktu
d. Jarak keretadari stasiun setelaht = 2 jam

5. Anto mengendarai mobil dengan kecepatan tetap 15 m/s. berapakah:
a. Jarak yang ditempuh Anto setelah berjalan 4 sekon dan 5 sekon
b. Lamanya berjalan untuk menempuh jarak 3 km.

Selamat bekera
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Lampiran 7
SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Nama
Kelas
Pelajaran

Pokok Bahasan

Petunjuk:
Bacalah soal-soal di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang

menurutmu paling benar dengan memberikan tanda silang (X).

1. Benda dikatakan bergerak jika...
a. Mengaami perubahan kecepatan
b. Mengalami perpindahan
c. Mengaami perubahan percepatan dari percepatan semula
d. Mengaami perubahan kedudukan dari kedudukan sebelumnya
e. Mengaami perubahan jarak dari jarak sebelumnya

2. Perhatikan gambar berikut!

Jono menempuh lintasan ABC dan Jinni menempuh lintasan BDC. Jarak dan
perpindahan Jono dan Jinni adalah...

a Jono; 12 mdan 4 m, Jinni; 16 mdan 4 m

b. Jono; 12mdan4 m, Jinni; 8mdan4m

c. Jono; 8 mdan4 m, Jinni; 16 mdan4 m

d. Jono; 12 mdan 8 m, Jinni; 16 mdan4 m
e

. Jono; 16 mdan4 m, Jinni; 8mdan4 m
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3. Sebuah pesawat bergerak ke arah timur sgjauh 80 km, kemudian berbalik arah
sejauh 20 km ke arah barat. Perpindahan yang ditempuh pesawat adalah...
a 20km
b. 60 km
c. 80km
d. 100 km
e. 120km

4. Cindy dan putri mengendarai sepeda motor yang bergerak saling berhadapan
dengan lgju yang sama, 30 km/jam. Ketika jarak mereka 60 km, seekor lebah
terbang dari ujung roda depan sepeda motor cindy ke ujung roda depan sepeda
motor putri. Saat menyentuh ujung roda depan sepeda motor Putri, lebah
kembali lagi ke ujung roda depan sepeda motor cindy, demikian seharusnya.
Jika selama gerakan tersebut lebah memiliki kelgjuan 50 km/jam, maka
hitunglah jarak yang ditempuh lebah sampai ia terjepit di antara roda depan
sepeda motor Cindy dan Putri!

a 50 km

b. 48 km

c. 30km

d. 60 km

e. 55km

5. Keluarga Sinta berpergian dengan menggunakan sebuah mobil. Sinta menyetir
mobil dengan menggantikan ayahnya setelah menempuh jarak 40 km dari
rumahnya. Pada jarak 10 km dari tempat pergantian, Sinta bergerak dengan
kecepatan 90 km/jam selama 15 menit. Posisi Sintadan keluarganyadari rumah
setelah 15 menit tersebut adalah...

a 72 kmdari rumah
b. 72,5km dari rumah
c. 82kmdari rumah
d. 82,5 km dari rumah
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e. 92 km dari rumah

6. Perhatikan gambar di bawah ini!

& 'Ry

! 5]

Kelgjuan jalan seseorang di tunjukkan pada grafik berikut. Pernyataan yang

benar dari grafik tersebut adalah...

a. Orang bergerak tanpa kelgjuan awal

b. B ke C menunjukkan perlambatan

c. C ke D menunjukkan kelguan

d. C ke D menunjukkan kelguan konstan
e. Pelari berhenti di titik D

7. Berdasarkan grafik posisi (x) terhadap waktu (t) dari suatu benda bergeak,

seperti gambar di bawah ini, maka kelgjuan paling besar yang dialami benda

selama geraknya adalah...

x (m)

® 2 0 T o
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8. Seseorang mengendarai sepeda motor dan bergerak di lintasan dengan

persamaan X = 2t2 + 5t + 5, dengan x dalam meter dan t dalam sekon.

Tentukanlah kecepatan rata-rata dalam sealang waktu antaral sdan 3 s

a

16 m/s

b. 25m/s
c. 30m/s
d.

e. 46m/s

36 m/s

9. Seseorang mengendarai mobil dengan kecepatan 90 km/jam, tiba-tiba melihat

seorang anak kecil ditengah jalan pada jarak 200 m dimukanya. Jika mobil

direm dengan perlambatan maksimum sebesar 1,25 m/s?>, maka terjadi

peristiwa...

a

b
C.
d.
e

Mobil tepat akan berhenti di muka anak itu

. Mobil langsung berhenti

Mobil berhenti jauh di muka anak itu
Mobil berhenti sewaktu menabrak anak itu
Mobil baru berhenti setelah menabrak anak itu.

10. Sebuah kereta bergerak dari arah barat dengan kelgjuan awal 72 km/jam. Saat
mendekati stasiun, keretadirem dengan perlambatan tetap selama 15 menit. Di

stasiun kereta berhenti selama 4 menit. Kemudian, kereta berjalan dengan
percepatan tetap. Dalam waktu 5 menit kecepatan kereta adalah 60 km/jam.

Grafik kelguan terhadap waktu di bawah ini yang menunjukkan perjalanan
kereta tersebut adalah. ..

a

o ()

= (menit)
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11.

b. #{kmJjam)
-
Té
G-~

- [ {menit)

C. ¢ (kmnfjam)
P
72
] e
1
i
1
1
1
]
i
3‘:‘;' > | |:|-|J.-;|1:|:_|
v fkmfjam)
d ]
]
7|

L ! (menit)

15 19 24

e. ¥ kmfjam)
&

T
¥

il e

~— ¢ {menit)

Sebuah benda bergerak dengan kecepatan awal 20 m/s. Jika setelah 5 s
kecepatannya 30 m/s, maka percepatan dan jarak yang ditempuh benda
tersebut setelah 5 s adalah...

a 2m/s?>dan 100 m

b. 3m/s>dan 100 m
c. 2m/dan125m
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d. 3m/s?dan 125 m
e. 2m/s?dan 150 m

12. Waktu yang diperlukan sebuah mobil yang bergerak dengan percepatan 2 m/s?,
untuk mengubah kecepatannya dari 10 m/s menjadi 30 m/s adalh...
a 10s
b. 20s
c. 30s
d. 40s
e. 50s

13. Perhatikan gambar grafik dibawah ini!

L

*\/ —

Grafik di atas merupakan grafik hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t)

o i)

dari suatu gerak lurus. Bagian grafik yang menunjukkan gerak lurus beraturan
adalah...

a 1

a b~ W DN

b
C.
d.
e

14. Gerak benda pada lintasan lurus dan mempunyai kecepatan tetap disebut...
a. Gerak lurus berubah beraturan
b. Gerak lurus berubah tak beraturan
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c. Gerak lurus yang tetap

d. Gerak lurus beraturan
e. Gerak lurus berubah tak beraturan

15. Sebuah keterata api sedang bergerak di lintasan. Kereta tersebut direm dari
kecepatan 15 m/s menjadi 5 m/s. setelah menempuh jarak 10 m kereta api

berhenti. Berapa waktu yang diperlukan kereta untuk mulai berhenti dari mulai

pengereman...

a

b
Cc
d.
e

1s

. 2S
. 3s

4s

. 55

16. Sebuah pesawat terbang dengan kelajuan 200 km/jam meninggalkan bandara

selama 6 jam. Untuk mencapai bandara pemberhatian berikutnya, kelgjuan

pesawat tersebut dinaikanmenjadi 300 km/jam dan tiba setel ah ditempuh selama

4 jam. Berapakah kelgjuan rata-rata pesawat terbang dari bandara pertama

sampai bandara pemberhentian...

a

b
C.
d
e

140 km/jam

. 150 km/jam

240 km/jam

. 200 km/jam
. 230 km/jam

17. Di bawah ini yang termasuk contoh dari GLBB adalah...

a

b
C.
d.
e

Gerak pesawat saat akan take of atau landing

. Mobil mainan otomatis.

Bola yang bergerak vertikal ke atas.
Kereta api sedang bergerak di lintasan rel.
Mobil melgju pada kecepatan 90 km/jam dengan arah tetap.
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18. Sebuah batu dilepaskan dari menara dan tiba di tanah dalam waktu 5 sekon.

Ketinggian menara adalah...

a

b
C
d.
e

25m

. 50m
. /5m

100 m
125m

19. Terdapat dua buah batu yang akan dilempar. Batu pertama dilemparkan ke atas

dari permukaan tanah dengan kecepatan awal 60 m/s. batu kedua dilemparkan

ke bawah dari sebuah gedung dengan kecepatan awal 40 m/s. jika jarak kedua

batu 400 m, kedua batu tersebut akan bertemu setelah bergerak selama...

a

2 sekon

b. 3sekon
c. 4sekon
d.
e

6 sekon
10 sekon

20. Kereta raksasa malam dari Jogja bergerak lurus ke barat menuju Jakarta

dengan kecepatan 4 m/s. seorang siswa berlari di dalam kereta dengan

kecepatan siswa itu relatife seorang pengamat yang dia di tanah, jika orang
tersebut bergerak lurus ketimur?

a 1m/s

b.

3m/s

. 4m/s

c
d.
e

5m/s

7 m/s
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Lampiran 8
KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Satuan Pendidikan : SMAN 16 Banda Aceh

Mata Pelgjaran . Fisika
Materi Pokok : Gerak Lurus
Kompetensi Dasar : 3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus

dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan
percepatan konstan (tetap) berikut penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu lintas.

Kelas/ Semester : X [ Ganjil
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Jumlah Soal : 20 butir
Aspek
Indikator Soal Soal Jawaban
Kognitif
Mendefiniskan | 1. Benda dikatakan bergerak jika...
pengertian gerak a. Mengaami perubahan kecepatan
b. Mengalami perpindahan D C2
c. Mengalami perubahan percepatan dari
percepatan semula
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d. Mengalami perubahan kedudukan dari
kedudukan sebelumnya
e. Mengalami perubahan jarak dari jarak

sebelumnya

Membedakan
antara jarak dan

perpindahan

. Perhatikan gambar berikut!

Jono menempuh lintasan ABC dan Jinni
menempuh lintasan BDC. Jarak dan
perpindahan Jono dan Jinni adalah...

a Jono; 12 mdan 4 m, Jinni; 16 mdan4 m
b. Jono; 12 mdan 4 m, Jinni; 8 mdan 4 m
c. Jono; 8 mdan4 m, Jinni; 16 mdan4 m
d. Jono; 12 mdan 8 m, Jinni; 16 mdan4 m

e Jono;16mdan4 m, Jinni; 8mdan4 m

C3

. Sebuah pesawat bergerak ke arah timur sgjauh

80 km, kemudian berbalik arah sejauh 20 km
ke arah barat. Perpindahan yang ditempuh
pesawat adalah...

a 20km

b. 60km

C2
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c. 80km

d. 100 km

e. 120 km

. Cindy dan Putri mengendarai sepeda motor
yang bergerak saling berhadapan dengan lgju
yang sama, 30 km/jam. Ketika jarak mereka
60 km, seekor |ebah terbang dari ujung roda
depan sepeda motor Cindy ke ujung roda
depan sepeda motor putri. Saat menyentuh
ujung roda depan sepeda motor Putri, lebah
kembali lagi ke ujung roda depan sepeda
motor Cindy, demikian seharusnya. Jika
selama gerakan tersebut lebah memiliki
kelgjuan 50 km/jam, maka hitunglah jarak
yang ditempuh lebah sampal ia terjepit di
antara roda depan sepeda motor Cindy dan
Putri!

a 50km

b. 48 km

c. 30km

d. 60km

e. 55km

C5
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. Keluarga  Sinta  berpergian  dengan

menggunakan sebuah mobil. Sinta menyetir
mobil dengan menggantikan ayahnya setelah
menempuh jarak 40 km dari rumahnya. Pada
jarak 10 km dari tempat pergantian, Sinta
bergerak dengan kecepatan 90 km/jam selama

15 menit. Posisi Sinta dan keluarganya dari

C4
rumah setelah 15 menit tersebut adalah...
a 72 kmdari rumah
b. 72,5km dari rumah
c. 82 km dari rumah
d. 82,5 kmdari rumah
e. 92 km dari rumah
Membedakan
antara kecepatan
rata-rata dan
kecepatan sesaat
C4

I
Kelguan jalan seseorang di tunjukkan pada
grafik berikut. Pernyataan yang benar dari

grafik tersebut adalah...
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a. Orang bergerak tanpa kelgjuan awal

b. B ke C menunjukkan perlambatan

c. C ke D menunjukkan kelguan

d. C ke D menunjukkan kelguan konstan

e. Pdari berhenti di titik D

7. Berdasarkan grafik posis (x) terhadap waktu
(t) dari suatu benda bergerak, seperti gambar
di bawah, maka kelgjuan paling besar yang

dialami benda selama geraknya adalah...

2~|:| ..... : ' \
— t(s)

a 10m/s

b. 20m/s

c. 30m/s

d. 40 m/s

e 50m/s

Co6

8. Seseorang mengendarai sepeda motor dan
bergerak di lintasan dengan persamaan x = 2t3

+ 5t2 + 5, dengan x dalam meter dan t dalam

C3
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sekon. Tentukanlah kecepatan rata-rata dalam
sealang waktu antaral sdan 3 s

a 16m/s

b. 25m/s

c. 30m/s

d. 36m/s

e 46 m/s

. Seseorang mengendarai mobil  dengan

kecepatan 90 km/jam, tibatiba melihat

seorang anak kecil ditengah jalan pada jarak

200 m dimukanya. Jika mobil direm dengan

perlambatan maksimum sebesar 1,25 m/s?,

maka terjadi peristiwa...

a. Mobil tepat akan berhenti di muka anak
itu

b. Mobil langsung berhenti

c. Mobil berhenti jauh di mukaanak itu

d. Mobil berhenti sewaktu menabrak anak
itu

e. Mobil baru berhenti setelah menabrak

anak itu.

C6
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10. Sebuah kereta bergerak dari arah barat

dengan dengan kelgjuan awal 72 km/jam.
Saat mendekati stasiun, kereta direm dengan
perlambatan tetap selama 15 menit. Di
stasiun kereta berhenti selama 4 menit.
Kemudian, Kkereta berjalan  dengan
percepatan tetap. Dalam waktu 5 menit
kecepatan kereta adalah 60 km/jam. Grafik
kelajuan terhadap waktu di bawah ini yang

menunjukkan perjalanan kereta tersebut

adalah...
a o Chandjaum)
E
72
]
I menit)
b. v [k jam)

C5
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C. U Ifi'.:|:|1."||;4|rrl

£

3 {menit)
24

d. v (kmfjam)

]
T2

ally

e, ¥ (kmidjam)
h

T

G0

T f (menit)

Membedakan 11. Sebuah benda bergerak dengan kecepatan
antara percepatan awal 20 m/s. Jika setelah 5 s kecepatannya 30
rata-rata dan m/s, maka percepatan dan jarak yang
percepatan sesaat ditempuh benda tersebut setelah 5 s adalah...
a. 2m/s*>dan 100 m
b. 3 m/s® dan 100 m
c. 2m/s’dan 125 m

d. 3m/dan125m
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e. 2m/?dan 150 m

12. Waktu yang diperlukan sebuah mobil yang
bergerak dengan percepatan 2 m/s?, untuk

mengubah kecepatannya dari 10 m/s menjadi

30 m/s adalah...
a 10s c3
b. 20s
c. 30s
d. 40s
e 50s
Menyimpulkan 13. Perhatikan gambar grafik dibawah ini!
karakteristik
gerak lurus
beraturan (GLB)
- 1 i
; i
\/ —t C4

Grafik di atas merupakan grafik hubungan
antara kecepatan (v) dan waktu (t) dari suatu
gerak lurus. Bagian grafik yang menunjukkan

gerak lurus beraturan adalah...

112




14.

Gerak benda pada lintasan lurus dan
mempunyai kecepatan tetap disebut...
a. Gerak lurus berubah beraturan

b. Gerak lurus berubah tak beraturan

C1
c. Gerak lurusyang tetap
d. Gerak lurus beraturan
e. Gerak lurus berubah tak beraturan
Menerapkan 15. Sebuah keterata api sedang bergerak di
besaran-besaran lintasan. Keretatersebut direm dari kecepatan
fiskadalam GLB 15 m/s menjadi 5 m/s. setelah menempuh
dalam bentuk jarak 10 m kereta api berhenti. Berapa waktu
persamaan  dan yang diperlukan kereta untuk mulai berhenti c4

menggunakannya
dalam
pemecahan

masalah

dari mulai pengereman...
a 1s
b. 2s

c. 3s
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16.

Sebuah pesawat terbang dengan kelguan 200
km/jam meninggalkan bandara selama 6 jam.
Untuk mencapai bandara pemberhatian
berikutnya, kelguan pesawat tersebut
dinaikanmenjadi 300 km/jam dan tiba setelah
ditempuh selama 4 jam. Berapakah kelguan

ratarrata pesawat terbang dari  bandara

pertama sampai bandara pemberhentian... “
a. 140 km/jam
b. 150 km/jam
c. 240 km/jam
d. 200 km/jam
e. 230 km/jam
Menyimpulkan | 17. Di bawah ini yang termasuk contoh dari
karakteristik GLBB adalah...
gerak lurus a Gerak pesawat saat akan take of atau
berubah landing “
beraturan b. Mobil mainan otomatis.
(GLBB) c. Bolayang bergerak vertika ke atas.
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d. Keretaapi sedang bergerak di lintasanrel.
e. Mobil melgju pada kecepatan 90 km/jam

dengan arah tetap.

18.

Sebuah batu dilepaskan dari menara dan tiba
di tanah dalam waktu 5 sekon. Ketinggian

menara adalah...

a 25m
b. 50m C3
C. 75m
d. 100 m
e. 125m
Menerapkan 19. Terdapat dua buah batu yang akan dilempar.
besaran-besaran Batu pertama dilemparkan ke atas dari
fiska dalam permukaan tanah dengan kecepatan awal 60
GLBB dalam m/s. batu kedua dilemparkan ke bawah dari
bentuk sebuah gedung dengan kecepatan awa 40 s

persamaan  dan
menggunakannya
dalam

pemecahan

masalah

m/s. jika jarak kedua batu 400 m, kedua batu
tersebut akan bertemu setelah bergerak
selama...

a 2sekon

b. 3sekon
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c. 4 sekon

d. 6 sekon

e. 10 sekon

20. Kereta Taksasa Malam dari Jogja bergerak
lurus ke barat menuju Jakarta dengan
kecepatan 4 m/s. seorang siswa berlari di
dalam kereta dengan kecepatan siswa itu
relatife terhadap seorang pengamat yang dia
di tanah, jika orang tersebut bergerak lurus ke
timur?

a 1m/s
b. 3m/s
c. 4m/s
d. 5m/s

e 7m/s

C5
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Lampiran 9

Nama Sekolah

Kelad Semester

M ateri

Hari/ tanggal

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

Berilah tanda( v ) pada kolom. (1) bila tidak dilakukan, (1) bila dikerjakan tapi
kurang, (3) biladilakukan tapi cukup, (4) bila dilakukan dengan baik, pada masing

— masing pernyataan dibawah ini !

. , . Nilai
Sintak model Aspek yang diamati 11234
Kegiatan Inti
. Guru memberikan stimulus pada peserta
didik berupapengantar materi secaragaris
besar megenai gerak lurus
. Guru membagi peserta didik dalam
Pembentukan beberapa kelompok kecil yang terdiri dari
kelompok 4-5 peserta didik
) . Guru mengarahkan peserta didik untuk
Belgjar _ :
individu dan mempelajari materi gerak lurus beserta
belajar contoh soalnya
kelompok
. Guru memberikan beberapa soal latihan
Belgjar daam LKPD untuk di kerjakan setiap
individu anggota kel ompok.
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. Guru meminta peserta didik untuk

Belgjar mengoreks dan mendiskusikan hasi|
kelompok _
kecil pekerjaannya dalam kelompok.
. Guru meminta perwakilan kelompok
untuk mempresentasikan hasil diskusinya
Bagar di depan kelas.
kelompok
besar . Guru memberikan kesempatan siswa
untuk bertanya atau mengomentari
pekerjaan temannya.
. Guru member penguatan jawaban siswa
Pemberian dan member penghargaan pada kel ompok
penghargaan yang memperoleh poin tertinggi.

. Guru mengarahkan peserta didik

membuat kesimpulan tentang gerak lurus.

Banda Aceh, November 2018

Observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

NamaSekolah
Kelas/ Semester
Materi

Hari/ tanggal

Berilah tanda( v ) pada kolom. (1) bila tidak dilakukan, (1) bila dikerjakan tapi
kurang, (3) bila dilakukan tapi cukup, (4) bila dilakukan denganbaik, pada masing

— masing pernyataan dibawah ini !

Sintak model Aspek yang diamati

Kegiatan Inti

1. Peserta didik mendengarkan
penjelasan guru tentang pengantar
materi secara garis besar mengenal

gerak lurus
Pembentukan 2. Pesertadidik membentuk kelompok
kelompok sesuai dengan petunjuk guru
3. Peserta didik mempelgari materi
Belgjar gerak lurus beserta contoh soalnya
i”dti)‘gldP dan yang ada di LKPD bersama
aar
kel ompok kelompoknya.
Belgar 4. Masing-masing anggota kelompok
individu mengerjakan soa latihan
Belgar 5. Setiap peserta didik mengoreksi dan
kelompok mendiskusikan pekerjaan  anggota
kecil kelompoknya.
. 6. Perwakilan dari kelompok
Belgjar mempresentasikan  hasil  diskus

kelompok kelompoknya di depan kelas.

besar 7. Peserta  didik  betanya  atau
mengomentari pekerjaan temannya.
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Pemberian
penghargaan

8. Peserta didik memperhatikan

penguatan dari guru.

Peserta didik memperoleh

penghargaan guru.

9. Pesertadidik membuat kesimpulan

tentang meteri gerak lurus.

Banda Aceh, November 2018

Observer
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Lampiran 10
FOTO KEGIATAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI)

Pertemuan Pertama

AR AT Y
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Pertemuan Kedua
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Pertemuan Ketiga
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Lampiran 11

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMIELAJARAN (RI'lY)

Matn Pelajaran ¢ Flsikn

Materi tierak Lorus

Kelas g, 1

Kurikulum 1 kurikolum 2003 revisi
Petunjuk:

=]

Kami mobos, kineoys Bapab/ibo osenbcikan penilnian ditinjay du
beberapy aspek. penilaian winum dan saran-saran uniuk merevist rpp yang
kami susumn

Untuk  penilaien ditinjau dard beberapa aspek. i mobon  Bapak/ibu
membenkan  tanda ceklist (V) pada kolom milai yang sesual dengan
penilaian Bapuk/lba,

Lintuk revisi-revasi, Bapak/Iba dapat langsung menuliskannya padn naskah
vang perlu di revisi, atou menuliskannya pada kelom saran yang kami
sedinkan

Skala pernlnian
1= nidak valid 3 = valid
2= kurang valid 4 = sun g valid

Uranian __V_uli_l]ull

HEEENE]
I“—|

Format RPP

1. Sesusi formatl kunkulum 2013 revisi

2. Wescsusion penjabaran antarn KD kedalam
imdikator -

3. Kescsuaian  urutan  indikator  terhadap
pencapaian KD

4. Kejelasan nomusan indikalor

5. Kesesuman  ontare  banyaknya  indikstor
denpan wakiu yang diperlukan

Isi RPFI
l. Standar kompetensi dan kompetensi dasar
pembelajaran dirumuskan denga] jelas

R

2 Mengpambarkan  kesesuaih mekode
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pembelnjaran denpan langkah-langkah
pembelajaran vang dilakukan

3 Lampkah-langkah pembelajaran diromuskan
dengan jelas dun mudah dipatiomi

Bahnsa
I, Penpgusiaan  bohase diinjau dari bahasa
indomesin vang haku
2 Bahusa yonp digunakan bersifa komuanikatil
3 Bahasa mudah dipahami

Wakiu
I Kejelasan alokasi wakiu senap  kegumtan
pembelajaran
1. Rasionalites mlokasi waki ek setiap
kegatan pembelajamn

S | E SR

Metode Penvajian
I Dukungan pendekaten  dalam  pencapadan
ndikaor
2 Dukunpan meiode dan kegiatan pembclajaran
terhadap pencapuian indikator
3. Dukupun metode dan kegiatan pembelajnmn
terhudap proses penansman konsep
Manfaat Lembar RPP - -
| Dapy digungkan scbagai pedoman uniuk
pelaksanaan pembelajaran
2 Dapat digunakan untuk menifol keberhasilan
belajas

e

Instrumen Peniluian
| Memenuin peniluan sikap
2 Memenuh periluan pengetzhuan

3. Memenati penilaan keterampiln

Penilaian secars umom (berilah tnda x)
Formal Kencana Pelaksanaan Pembelnyjaran ini

iy Sangmt batk
?é Bnik
¢, Kurang baik

d  Tdak baik

S [ |

L
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Catatan;

Banda Aceh, 2018
Validator,
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Fisika

Materi + Gernk Lurus

Kelas X

Kurikulum : kurikulum 2013 revisi
Petunjuk:

4, Kami mohoen, kiranya Bapak/Ilbu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD

vang kami susun.

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, di mohon Bapak/bu
memberikan tanda ceklist (v) pada kolom nilai yang sesuai dengan

penilaian Bapak/Ibu.

Untuk revisi-revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami

sediakan.

Skala penilaian
1 = nidak valid 3= valid
1 = kurang valid 4 = sanpal valid

No

Uraian

Validasi

2|34

Format LKPD
1. Kejelasan pembagian materi
2. Kemenankan

Isi LKPD
1. isi sesuai dengan kurikulum RPP
2. kebenaran konsep dengan maten
3. sesuai urutan materi
4, sesuai dengan metode yang digunakan

G

LN L

Bahasa dan Penulisan
1. soal yang dirumuskan dengan bahasa
yang sederhana dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda
2. menggunakan istilah-isulah yang mudah

e

127



dipahami /
3. menggunakan bahasa dinnjae dar bahasa
indonesia yang baku

Penilainn secarn umum (berilah tanda x)
Format Lembar Kerga Pesena Ddik (LKPD) ini:
e Sanpsi baik
Baik
g Kurang baik
h Tidak baik

Catatan;

Banda Aceh, 2018
Waldator,
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VALIDASEINSTHE MEN SOAL TES
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE TEAM ASSISTED
INDHVEDUALIZATION (1AL UNTUR MENINGEATEAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATERIGERAK LURUSKELAS X
SMANEGERT 16 BANDA ACEN

Petumjuk

Henlah tanda sidang () pasda salah saw alernanf yang sesuni denpan periluan
anada, pha

Skorl  Jika soaltes sudah kemumbkan? dan sesum dengan i konsep vang akan

ditehin
Skor 1 Apatula soalves sudoh komunskatl tetapn belum sesusi denpan e
konsep yang akan ditelit stau kebalikanmya
Sker 0 Apabila soal tes tdak komunikatf dan bdak sesuai denpan 151 konsep
yang akan dstehn
Nomor Validasi
saal Skor 1 [ Skor | Skor 0
: s
E ¥
4 =
= e T
5] & A T e
7 : *

|
|
| |
1
i
|
|
{
|
|

l

FIK K| A AP A A
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)

&

19

A A|A K

Handa Aceh, 2018
Validator,
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FERTIAN VALIDAST AR DIVETAS PENEILA DIV PENERAFAN
b L PR TR T T A B T R A I T T TR T P W N T
IFAL UM UG RVENTNG A TRAN BEANIL IO AGAN VWA PADA
MATERDGEAK LUVRUS KELAR X S8VA NEUBID DD BANDA ACEN

etk

I taimd ool Klonanes Dhnguoek SO0 pocapdaey o gt dafinginr o
Reedeprngen mspiek, psnnlbags onmmnnnn bmie nosiown seirann ool ey sl Angled
el ininn vannige kasnn simiin

S T | P Y T T TR TGN T (o S| R T IECTI TV e
myepbiesnibkmn  dansln ki 1-."] pmilin Daalowe onilad womigs stmanii ilenginn
pevinbiimin el

Vo Rtk vewimi pevisl, gk en dlagust Tnnigespng et ishampyin gueli paskali
v pethie ol veviad, ot menpbisbameyie podki kolean s yong kg
sedibnn

Skl greallnkim
o Sl 2= Apmbilln sl wolade Lonwmibanil dim sosvinl depge il

kesnisegy vangt whow el

o Show 1= Aploibn soml ol Kosndk ot il fedmpt ey pesimd
tlengmn bel Lomeayy yming ihan inelin

o Sl 0= Apatila sl vdak ke bn ! dan ik sesomb dengsn
P bsrascya g shied il

ey nmn Me

i

i ()

,.
NI RN NE -
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10

13
14

Cataan

o

NP
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LEMBAR VALIDASI AKTIVITAS GURU PENERAPAN MODEL
KOOFERATIF TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI)
UNTUK MENINGKATKAN [ASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI

GERAK LURUS KELAS X SMA NEGERI 16 BANDA ACEH -

Petunjuk:

I, Kemi mohon, kiranya Bapaklbu memberkan penilsian ditnjau dan
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi Angket
Penelitian yang kami susun,

2. Untuk penilsian ditinjsy dari beberaps aspek, di mohon Bapaki/Thy
memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilsi vang sesuai dengan
penilaian Bapak/bu,

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yeng kami
sediakan
Skalu perilaian

# Skor 2= Apabils soal sudah komunikalif dan sesuai dengan ist
konsep vang akan ditelin

» Skor | = Apabila soal sudah komunikabif tetapi belum sesusi
dengan s konsep yang akan ditelin

# Skor 0 = Apabila soal tidak komunikanf dan ridak sesusi dengan
151 konsep yang ditelib

Pertanyaan Mo 2 1 L
{1 i2) (3} (4]
1 | 17

——y— ;___-,"-_“__ — __E

3 | Y,
I v
5 J W
] v
7 I 7
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8 74
[ o
Ia i
I J
B J
i PR T e
B! v
‘I - —— - e
4 B |

Caman

Banda Aceh, 2018
Validaror,

o
{ ]
NI
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LEMBAR VALIDASE
RENCANA PELAKSANAAN PEMOBELAJARAN (RPP')

Mat Pelajuran i Flsika

Materi : Gernk Lurus

Kelas X

Kurikulum + korikolum 2003 revisi
Petunjuk;

1. Kaon molion, kiteryn Bopokffbn memberikan penilaian ditingn dan
bebernpa aspek, penilain umnum dan samn-saran untuk merevisi mp yang
ki susum,

. Untuk penilaisn ditinjau dari beberapn aspek, di mohon  Bapnk/lbu
memberikan  tanda ceklist () padn kolem nilai yang sesuai dengan
penilainn Bapak/Tha.

3 Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannyn padn naskal

yang perlu di revisi, atan menoliskaznyn padn kolon saran yang kani
sedinkan.

el

Skala penilaian
| = tidnk valid 3 = valid
2 = kurang valid 4 = sanpat valid

Validusl
No Uralan ot IR
BERERE

Format RPP

I, Sesum format kurikulum 2003 revisi

1, Kesesuntan penjabaran amtam KD kedalam
indikator

1, Kesessaian  amutan  mdikator  terhadap
pencapaian K

4. Kejelasan nimusan mdikator

5, Kesesupian  antara  banyaknya  indikstor
dengan wakiu yang diperlukan

Isi RIPP
. Swandar kompetensi dan kempelens) dasir
pembeljurn dirumuskin dengan jelas
2. Menggambarkan  kesesunian  metode |

=3
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pembelajaran. dengan  langkah-langkah
pembelnjaran vang dilakukan

3 Langkah-langkah pembelajiran diremuskan
denyan jelas dan mudzh dipshami

Bahusa

1. Penggunaan bohasa ditnjsu dari bahesa
X indanesia yang bakuy
2, Bahaesa yang digunakan bersifat komuniketif
3. Bahasa mudah dipahami

Waktu
1. Kejelnsan  alokasa wakiu setiap  kepitan
4 pembelajaran
2, Raswonalitas slokasi wakiu untuk  setiap
kegiatun pembelajamn {

Metode Penyajian |
1. Dukungan  pendekntan  dalam  pencapaian
indikator
5. 2 Dukungan metode dan kematan pembelajaran
terhadap pencapaian indikator
3. Dukugan melode dan kegmatan pembelajaran
terhadnp proses penanaman konsep

Manfust Lembar RPP
I. Dapat dipunakan sebapai pedoman antuk

. pelaksanann pembelajaman

2. Dapat digunakan untuk menttai keberhasilan
belajar

Instrumen Penilsian
1. Memenubi penilaian sikap
2 Memenuln penilamn peéngetalnan
3. Memenuhi penilaian keterampilan

Penilninn secarn wmum {berilah tandn x)
Fermat Rencana Pelaksanaan Pembelagaran ind:
8 Sangat haik
. Baik
¢ Kurang baik
d. Tidnk baik
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LEMBAR VALIDASI
LEMEBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mara Pelajaran 1 Fisika

Materd :Gernk Lurus

helas :X

henkalum : korikulum 2003 resisi
Petunguk

4 ke mwbon, kimnya Bapak b wewmberikan penilaian ditinjai daii
beberapa aspek. pemlaan umum dan samn-saran untuk merevisa LhPD
vang has susun

§ Unmk pemiluan dwmjsu dan beberapa aspek. i mohon  Bapak/Tho
membcnhan  tanda cehlisn (V) pada kolom milai yang sesuni dengan
penilaian Bapak Tha

6 L'nmk resist-revisi, Bapak/Thy dapat langsung menuliskmnnya pada naskal
vang perlu di revisy, atau menuliskannya pada kolom saran yang kam
sedakan

Skala penilaizn {
| = tidak valid .f';-:-'\uiul

2 = kurang valil 4= sangat valid

[ ] - Vi

Format LKPD
[ 1 kejelasan pembagan maren
| Isi LKPD

%5

I e sesta dengan hunkulpm REP
2 kebenaran konsep dengan maten i

| 3 sesum wrulan maten L
{ 4 sesuat dengan metode vang digunakan L
| Bahasa dan Penulisan B
I soal yang diumuskan  dengan  hahnss k
i | vang sederhana dan tdak menimbulkan

—

5

penafsiran panda
‘ menggunakan ystilah-istilah yang mudah |

|t
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dipahami
3. menggunakan bahasa ditmjau dan bahasa
indonesia yang bakuy

Penilainn secara umuam (berilah tanda x)
Format Lembar Kerja Peserta Didik (LEPD) ini
—Sanp baik
I _.Baik
Furang buk
b Tidak baik

Catatan; ZFTQ_/:] &7 ;’Ml..'\ ffﬂ'—-&

.......... dj"v I:- bz

Bunds Aceh, 7]

Validator,

menesrsl

- r’ll’—zrma

)
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VALIDASIHINSTRUMEN SOALTES
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE TEAM ASSISTED
INDIVIDUALIZATION (TAD UNTUK MENINGEATRAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATER] GERAK LURUSKELAS X
SMA NEGERI 16 BANDA ACEI

Perunjuic
Berilah tanda silang (x) pada salah satu afternatif vang sesual dengan penilaian
anda, jika:
Skor2  Jika soaltes sudah komunikanf dan sesus dengan 1s1 konsep yang akan
ditelitn
Skor 1 - Apabila soaltes sudah komuniksnf tetapi belum sesuai denpan 5§
konsep vang akan diteliti atau kebalikanmya.
Sker0 - Apabila soal'tes tidak komunikatil dan tidak sesuai denpan isi konsep
yani akan diteliti
| Momor | Validasi
| soal Skorl i Skorl | Skor 0
i X |
I |
{ 4 X
T X |
| & x ! |
. i |
| & | x - |
=7 |
[T ¥ |
| 8| X |
T X
| 10 | ..:{ |
T x
| 12 e
13 e
14 b |
is X f !
[ 16 " J
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17

20

WX PR
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Lampiran 12

DAFTAR F

LUAR HEAWAN LENGEUNGAN MOEMAL STANDAR Dard 0 e x
[Milangan dalam badan daflai menyalakan desmal |

2 [] 1 2 3 ] ] i T fi &
an el Lt =0E0 L i Q160 AL fragw oaTY oa1g ame
1 o mads DATH o587 O55T ] (i 36 IHITE avld oTEd
(1] aTan ORI anT aa1a andE DRAT 1028 1084 1103 1141
L] 1178 mT 1ABE 1251 in i lidde 1443 1 Ami 1ELT]
] 1684 j 10 1hEs 1 i 1700 1738 1772 | HOE TE4q 10T
[i}.] 10156 WGl RS 201 054 Eeha 23 nad 2184 anId
o8 23IEH b 1L 2334 2IBT Pang Tand Fa8d PELT 2618 2549
o7 p L 2813 AR *677 2704 2744 784 b TR 2882
o8 2HAL 2810 2839 i TiE ‘anga 3053 HOTE 06 nal
- A1RA TR BUEEH ILRA H2RE 338 REET 2563 b1
1.8 4413 ad3a 2401 BdEG ADDA 351 5% T 509 Mz
11 IAa MRS JERf J0A £7249 x40 0T ¥TRO 3810 3830
1.2 IHAS ARES JRER A h il ] FA4 b Lo ] HIRE T 4016
1.3 inaz FLEL AOGE 4002 A 1an 4131 43 1163 4177
1.4 41na aroy €370 42134 4351 ATHS 4279 4292 4306 4318
] 4an2 AMG 4357 4370 4382 4384 4308 s 1429 1441
L& 4152 4463 4474 A4H4 4455 1505 1416 4526 ARAS 4b45
1T 1561 LT AGTI R 103 4881 460G AhoH Wl 4425 1635
[ A 4840 AA5E ARE AETL AHTA ARER 48983 RCEED aT0e]
Ln KT AT 1778 47332 47aE T4 ATED 4756 1761 4787
4] Lk ATTH ATRI ATER 4794 ATHE 4H02 aEDE 412 AHLT]
1 L] AHIG ARG 4B ARAE 4842 4848 ARED 4854 4857
2. ARGl ARl ANGHE BTl 4/7S 4ATE 4851 Lr1Y] 4 BAT 4808
23 AHET HBE AHAE AB0L LELTT 4906 AR08 aBLl aBLa DL
2.4 iR ANE0 AT A5IE 43z 4880 FLET aoE 4834 1338
1n Aam 4940 FLTH P E ] A AE EETT a948 ABAL 48452
E 1163 455 A8ba 1667 4950 4951 4081 40532 4363 4854
5 LRl 1t ARG T LiC ] At 407G a4 873 LR | 4974
2] A8 49TH ATTH 4577 4977 497TH FEYE £978 asan 4981
18 A ABET L1F ALED anEy AN 1HES 1985 1988 988
10 ARAY 407 AURT LR 0] AHEN 4089 48y (L] 100 930
31 RESIN] 4847 49481 4481 4080 4950 452 -5 44a3 Ly
a3 a3 43 AlD4 araa Al a4 4904 HiiL] 1095 4995
ad REEE] e 49498 a58E ELET AUBE A6 1586 4985 ahe?
i ATRT 4007 1927 ARET Anay Lr:) 4007 18T L 1938
3 AT 4908 AR A0S 950 4804 ABEY qAfal 4908 ans
a4 s 4988 4599 4298 4950 4955 A5 iEng 4993 988
a7 AgRg 41992 AFa abps 4020 4000 L ege] iepg 4980 AR
3.4 iseg 4593 A9 4998 2958 EL ARE e 18953 4998
i9 000 SO L L Tilwln) SO0 5000 S000 000 oo S000

Kumtes  Theary aod Probleas of Stefintivs, Spirgel, ML, P, Schaum Publishing Co., Now York, 1981
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lampiran 13

DAFTAR G

am  tem  tem ‘om 'aw | Ypw  'em 'am  'am  'nm

¥

1 | &3En 3] 42 17 5.1 AR 1378 1,08 0y Bl 1,1 A
2 2.0 .05 &30 e 1 An 11 nEE RTT 0 e naar
3 BA 154 ER T a5 144 BHTR 0, TRS 5% bET LR
[ ] iAo LIS 2TR 211 L5Y BN oTn 0580 [Nl | Bl
14 .02 L] 57 Ehng (% L] [ER oI [LSE 0.1 Iy
& 3N iR 248 1o .41 =Rii o718 AR 0,255 L NER]
T 2,50 00 236 190 1A% BASE 0,710 DAIS BEREL 0
-} 234 1. 231 186 LAD L] 07w LR R L P 1, X
a 225 200 el 1.83 1,22 =ML N 0.l AR WAL o, b

1a 17 76 2,23 LA i ] BATE 0.7 RIS s 03
11 1l 272 30 (1] 136 BATE  O4NT B DG a1
1z 3,04 2,68 208 1,8 138 -0 v N B3N OUERD B
18 30 266 18 | (-] BETR  DGBY BRSIE DI O02n
14 08 342 1 LT LW BRRE  DADD 0637 N15H 0.2

in b 1) &0 e LIk LK B, o LE L3 0,538 w354 0.pE
18 L5 H 2,58 2,12 1,75 LM B 65 16 DEIS  OBE3R 012K
17 2. 257 211 (Al ] 133 OB 0RED 06 L LA E L]
14 .88 .45 210 1L,m 133 -1 n_figf 0,534 237 127
(1] F 254 208 1L 1Az L AL 0,533 b5 Baz:

2R 83 am e (-] BEGE  DAST  OAEE 0247 027
A3 253 08 1,72 132 0839 ORBE 0532 0IAT 0127
zE 251 20T 152 137 ORER  DEBG  O5ET DESRE piEd
25l 230 BOT 1M 1,32 0556 0,685 ASBIT  MISE 0177
.80 2,44 206 LTI 132 0EST  D.BRE  ©BI1 LASR 0T

70 .48 L Pl | a2 Rt [, BH4 5,31 L& 0z
I8 148 204 (] LIz | 0.BRsa R o511 BLaas  LIET
& 347 2,08 (B ] L LA b.634 2541 G Ih8 bizy
e 47 LR el 1M fh68 0083 O5W Q3 0D
-4 L6 M L Ln L] B8R 05N ax56 0 IET

15 40 20 150 13 BES  BSAT 0530 B 0ET
1T 1,42 200 16 1,30 0AS1  BAM1 G5 BIAS OEG
L56 2.0 am sT 130 BRI BATR 0517 A2l BRI
51 L3 L8 188 1,20 | WE4s BETT MSsME AR AEM
254 .1 196 1848 178 ORI BET 083 BrS3 DA

Bigew mussn 2pyus

Sumber : Statistive] Takles far Riokgicat, Agriculbirs! aad Mesliat Resparch, Pisher, B4 dan Yates. ¥
Tabile 111, Oiver & Boyd Lid, Edinhurgh.
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